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ABSTRAKSI 
 
 

Tantangan tentang peningkatan mutu relevansi dan efektifitas pendidikan 
sebagai tuntutan nasional, sejalan dengan perkembangan dan .kemajuan masyarakat, 
berimplikasikan secara nyata dalam program pendidikan dan kurikulum sekolah. 
Tujuan dari program kurikulum dapat tercapai dengan baik jika programnya didesain 
secara jelas dan aplikatif. Para guru harus memiliki ketretampilan dalam sistem 
pembelajaran yang efektif. Demikian masalah sistem pengajaranya yang merupakan 
bagian pendidikan selalu mengalami perubahan dan penyempurnaan, terutama yang 
menyangkut metode dan sarana yang dipakai dalam proses belajar mengajar. 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang 
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang di lakukan, di arahkan 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dimulai antau 
dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajaranya secara sistematis 
dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran. 

Agar kegiatan belajar mengajar yang bernilai edukatif ini dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan yang telah di rumuskan tentunya guru harus memperhatikan factor-
faktor yang mempengaruhi terhadap keberhasilan belajar mengajar, yaitu: 

a. Faktor anak didik. 
b. Faktor pendidik . 
c. Faktor tujuan pendidikan. 
d. Faktor alat-alat pendidikan. 
e. Faktor lingkungan. 
Dari bebarapa faktor di atas merupakan faktor yang sangat berperan sekali 

dalam menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar. Karena setiap 
pendidik tidaklah mau dituntut mengusai materi saja melainkan juga harus menguasai 
tehnik dan metode penyampaian pelajaran. 

Penggunaan metode yang tepat merupakan hal yang harus diperhatikan oleh 
setiap guru, karena merupakan alat yang penting bagi seorang guru untuk 
memudahkan murid dalam menerima dan memahami suatu pelajaran yang 
disampaikanoleh guru. 

Dengan metode distance learning (BJJ) ini dimaksudkan dapat mengetahui 
hasil belajar agar sesuai dengan yang diharapkan oleh guru dan peserta didik akan 
mencapai hasil yang lebih baik sesuai dengan pelaksanaan metode distance learning 
(BJJ). 

Dalam proses belajar mengajar hasil belajar adalah penilaian hasil usaha 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau symbol yang dapat 
mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Hasil 
belajar dalam hal ini adalah prestasi belajar kognitif, afektif. 
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Memperhatikan hasil-hasil yang telah dicapai oleh lulusan, dampaknya 
terhadap program dan terhadap masyarakat. Meningkatkan mutu kemampuan, para 
peserta didik sesuai dengan bidang kemampuan, minat dan bakatnya masing-masing 
agar lebih mampu meningkatkan mutu dirinya sendiri. 

Melihat fenomena ini guru harus dapat meningkatkan dan merangsang siswa 
agar aktif, dan menyenangkan, yakni melalui metode pembelajaran yang tepat dan 
dapat meningkatkan hasil belajar yang tinggi, maka dalam sistem BJJ, peserta didik 
harus belajar sendiri dan dapat mengevaluasi dirinya sendiri. Dalam hal ini peserta 
didik mengerjakan soal tanpa pengawasan. Dirinya sendirian yang menilai jawaban 
benar atau salah tetapi tetap dalam pengawasan guru. 

Metode ini digunakan agar siswa lebih efektif dalam pengertian efektif 
dengan  melibatkan akal emosi dan fisik siswa yang ditunjang pula dengan 
.lingkungan yang mendukung pula. Distance learning akan meningkatkan mutu 
kemampuan peserta didik sesuai dengan bidang kemampuan, minat dan bakatnya 
masing-masing agar lebih mampu meningkatkan mutu dan hasil belajar yang ingin 
dicapai, karena pada kenyataanya masalah proses belajar Al-Islam (PAI) mengalami 
kendala, di antara kendala yang dihadapi adalah belum tarcapainya hasil belajar siswa 
secara maksimal. Padahal ajaran agama bukan hal yang bersifat teoritis  tetapi suatu 
hal yang praktis. 

Penelitian ini dilaksanakan Desa Sidowayah kelurahan Celep Jl. Mojopahit 
No 666B, tepatnya di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Penelitian termasuk jenis 
penelitian kuantitatif Diskrptif yang didalamnya terdapat 2 variabel yakni 
penggunaan metode distance Learning dan hasil belajar siswa pada Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Penelitian menggunakan penelitian yang mengambil sample 
sebanyak 15 % , metode yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi 
Wawancara, observasi, dokumentasi dan angket.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa data tentang penggunaan 
metode distance learning pada materi PAI tergolong sangat baik. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil prosentase yaitu 95%.dan angaka tersebut bila dikonsultasikan dengan 
standart prosentase tergolong sangat baik.  

Untuk hasil belajar siswa pada bidang studi PAI, tergolong tinggi, hal ini 
dapat dilihat dari hasil prosentase hasil belajar siswa mencapai prosentase 87%. 
Selanjutnya untuk mencari korelasi antara keduanya, maka menggunakan rumus 
product moment. Dan hasil perhitungannya nilai “r” sebesar  0,813, jika 0,813 
dikonsultasikan dengan table interpretasi nilai “r” yaitu terletak antara  0,800-1,000. 
maka korelasinya tergolong tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sesuatu yang esensial bagi manusia. Melalui 

pendidikan, manusia dapat belajar mengahadapi segala problematika yang ada di 

alam semesta, demi mempertahankan kehidupanya, pendidikan dalam kehidupan 

manusia mempunyai peranan yang sangat penting. Ia dapat membentuk 

kepribadian seseorang dan pendidikan di akui sebagai kekuatan yang dapat 

menentukan prestasi dan produktivitas seseorang dimana pendidikan berlangsung 

seumur hidup dan menjadi tanggung jawab semua pihak yakni pemerintah,  

masyarakat dan keluarga. Fungsi pendidikan adalah membimbing anak kearah  

suatu tujuan yang kita nilai tinggi, pendidikan yang baik adalah usaha yang 

berhasil membawa semua anak didik kepada tujuan.1    

Pada uraian di atas bahwa manusia menentukan .pendidikan karena 

mereka berada dalam keadaan tak berdaya (hulpeloosheid)2, dalam Al-Qur an 

Surat An- Nahl :78 di jelaskan : 

واالله أخرجكم من بطون امهتكم لاتعلمون شيأ وجعل لكم السمع والأبصرولأفئدة 
  لعلكم تشكرون 

                                                 
1 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta : Bumi 
Aksara,1995),35 
2 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung; Pustaka Setia. 1998), cet II, 115 
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 2

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 

Islam juga memandang manusia sebagai obyek pendidikan itu sejak ia 

dilahirkan dari kandungan ibunya sampai liang lahat.3  

Rasulullah SAW bersabda : 

 اطلب العلم من المهد الئ الحد
“Tuntutlah ilmu sejak dari buaian sampai ke liang lahat” 

Tantangan tentang peningkatan mutu relevansi dan efektifitas pendidikan 

sebagai tuntutan nasional, sejalan dengan perkembangan dan .kemajuan 

masyarakat, berimplikasikan secara nyata dalam program pendidikan dan 

kurikulum sekolah. Tujuan dari program kurikulum dapat tercapai dengan baik 

jika programnya didesain secara jelas dan aplikatif. Para guru harus memiliki 

ketretampilan dalam sistem pembelajaran yang efektif. Demikian masalah sistem 

pengajaranya yang merupakan bagian pendidikan selalu mengalami perubahan 

dan penyempurnaan, terutama yang menyangkut metode dan sarana yang dipakai 

dalam proses belajar mengajar. 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi 

yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang di lakukan, di 

arahkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelum pengajaran 
                                                 
3 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung; Pustaka Setia. 1998), cet II, 116 
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dimulai antau dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajaranya 

secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan 

pengajaran. 

Agar kegiatan belajar mengajar yang bernilai edukatif ini dapat tercapai 

sesuai dengan tujuan yang telah di rumuskan tentunya guru harus memperhatikan 

factor-faktor yang mempengaruhi terhadap keberhasilan belajar mengajar, yaitu: 

1. Faktor anak didik. 

2. Faktor pendidik . 

3. Faktor tujuan pendidikan. 

4. Faktor alat-alat pendidikan. 

5. Faktor lingkungan.4 

Dari bebarapa faktor di atas merupakan faktor yang sangat berperan sekali 

dalam menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar. Karena setiap 

pendidik tidaklah mau dituntut mengusai materi saja melainkan juga harus 

menguasai tehnik dan metode penyampaian pelajaran. 

Penggunaan metode yang tepat merupakan hal yang harus diperhatikan 

oleh setiap guru, karena merupakan alat yang penting bagi seorang guru untuk 

memudahkan murid dalam menerima dan memahami suatu pelajaran yang 

disampaikanoleh guru. 

Belajar jarak jauh (Distance Learning) atau juga disebut pendidikan jarak 

jauh (Distance education ) dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi modern 
                                                 
4 Zuhairin, Dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama Islam, (Surabaya; Usaha Nasional, 1993) Hal 28 
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dalam kegiatan pembelajaran tanpa kehadiran guru secara langsung.5 Daniel 

(1999) mengatakan bahwa belajar jarak jauh adalah suatu tawaran program. 

Pendidikan yang dirancang untuk memfasilitas strategi pembelajaran yang tidak 

tergantung pada kontak pembelajaran dari hari kehari, tetapi memanfaatkan 

potensi terbaik pembelajar untuk belajar sesuai kemauan dan kemampuan dirinya 

sendiri. 

Sukamto, dkk (2004) mendefinisikan pendidikan jarak jauh sebagai 

pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajaranya 

menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi 

dan media lain. Pendidikan jarak jauh menurut Murphy, dkk (1997) merupakan 

linkungan belajar, terdiri dari satu set pembelajaran yang lengkap yang berdiri 

sendiri, di persiapkan untuk pembelajar.   Metode belajar ini ditawarkan dengan 

sangat fleksibel untuk pembelajar dewasa, karena biasanya memliki tugas  

pekerjaan dengan waktu penuh, dan disini waktu belajar bervariasi.6 

Pendidikan jarak jauh berbeda dengan pengajaran kelas konvensional 

dalam hal ketiadaan guru atau sesia tatap muka dan guru terpisah dari pebelajar 

selama proses .pembelajaran. dengan kata lain, guru jarak jauh mengajar para 

pebelajar melalui materi-materi pelajaran. 

Distance learning adalah bentuk pembelajaran jarak jauh (BJJ) dengan 

menggunakan modul yang tercetak yang digunakan untuk korespondensi dan 

                                                 
5 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 109 
6 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008) , 110 
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pembelajaran berbasis (TIK) seperti televisi, radio, dan komputer  serta 

internetnya. Dengan demikian pengajar harus mengetahui media terbaik yang bisa 

digunakan oleh peserta saat mempelajari suatu materi pelajaran dan tingkat 

kemampuan teknologi.7 

Belajar jarak jauh merupakan suatu sistem pembelajaran yang menitik 

beratkan pada proses belajar (modul) dengan bimbingan tutorial yang 

diselenggarakan dari jarak jauh dalam satuan waktu tertentu untuk 

mengembangkan pengetahuan dan ketretampilan sesuai  dengan jenis, sifat dan 

jenjang pendidikan yang telah di tetapkan. 

Dengan metode distance learning (BJJ) ini dimaksudkan dapat mengetahui 

hasil belajar agar sesuai dengan yang diharapkan oleh guru dan peserta didik akan 

mencapai hasil yang lebih baik sesuai dengan pelaksanaan metode distance 

learning (BJJ). 

Dalam proses belajar mengajar hasil belajar adalah penilaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau symbol yang 

dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. 

Hasil belajar dalam hal ini adalah prestasi belajar kognitif, afektif. 

Memperhatikan hasil-hasil yang telah dicapai oleh lulusan, dampaknya 

terhadap program dan terhadap masyarakat. Meningkatkan mutu kemampuan, 

                                                 
7 Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 217 
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para peserta didik sesuai dengan bidang kemampuan, minat dan bakatnya masing-

masing agar lebih mampu meningkatkan mutu dirinya sendiri.8 

Melihat fenomena ini guru harus dapat meningkatkan dan merangsang 

siswa agar aktif, dan menyenangkan, yakni melalui metode pembelajaran yang 

tepat dan dapat meningkatkan hasil belajar yang tinggi, maka dalam sistem BJJ, 

peserta didik harus belajar sendiri dan dapat mengevaluasi dirinya sendiri. Dalam 

hal ini peserta didik mengerjakan soal tanpa pengawasan. Dirinya sendirian yang 

menilai jawaban benar atau salah tetapi tetap dalam pengawasan guru. 

Penulis mengadakan penilitian di SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo. 

Tendensi yang dijadikan pijakan riil dan logis, bagi penulis adalah karena SMA 

Muhamadiyah 2 Sidoarjo merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

tingkat atas yang berbasis islam dan dalam kegiatan pembelajaran sudah 

menerapkan metode pembelajaran distance learning (BJJ). Metode ini digunakan 

agar siswa lebih efektif dalam pengertian efektif dengan  melibatkan akal emosi 

dan fisik siswa yang ditunjang pula dengan .lingkungan yang mendukung pula. 

Distance learning akan meningkatkan mutu kemampuan peserta didik sesuai 

dengan bidang kemampuan, minat dan bakatnya masing-masing agar lebih 

mampu meningkatkan mutu dan hasil belajar yang ingin dicapai, karena pada 

kenyataanya seperti yang terjadi SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo, masalah proses 

belajar Al-Islam mengalami kendala, di antara kendala yang dihadapi adalah 

                                                 
8 Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 219 
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belum tarcapainya hasil belajar siswa secara maksimal. Padahal ajaran agama 

bukan hal yang bersifat teoritis  tetapi suatu hal yang praktis. 

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut di atas maka penulis ingin 

melakukan penilitian dengan mengambil judul “pengaruh Metode Pembelajaran 

Distance Learning (BJJ) Terhadap Hasil Belajar Al-Islam di SMA 2 

Muhamadiyah Sidoarjo untuk kelas XI”. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhamdiyah 2 Sidoarjo  dengan 

alasan sebagai berikut : 

Alasan akademis : untuk memenuhi tugas akhir skripsi semester VIII. 

Alasan praktis bahwasanya lokasi SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo terjangkau 

secara lokasi strategis dan menerapkan metode distance learning, maka peneliti 

menetukan SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo sebagai lokasi penelitian. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah variabel- variabel yang ada dan 

hubungan antara di dukung dengan variabel satu dengan variabel yang lain  , 

maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana  penggunaan  metode pembelajaran distance learning (BJJ) pada 

bidang studi Al-Islam (PAI) di SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo untuk kelas 

XI? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada bidang studi Al-Islam (PAI) di SMA 

Muhamadiyah 2 Sidoarjo kelas XI ? 
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3. Adakah pengaruh penggunaan metode distance learning (BJJ) terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Al-Islam (PAI) di SMA Muhamadiyah 2 

Sidoarjo kelas XI? 

 
C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari melebarnya rumusan masalah, maka peneliti perlu 

memberitahukan batasan masalah dalam penelitian ini. Adapun batasan 

masalahnya sebagai berikut :  

1. Penggunaan metode distance learning (Belajar jarak jauh) pada bidang studi 

Al – Islam (PAI) untuk siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

2. Hasil belajar siswa pada bidang studi Al – Islam (PAI) untuk siswa kelas XI 

di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang menggunakan metode distance 

learning (Belajar Jarak Jauh) 

3. pengaruh penggunan metode distance learning (Belajar Jarak Jauh) terhadap 

hasil belajar siswa pada bidang studi Al – Islam (PAI) di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo 
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D. Tujuan dan Signifikasi Penelitian 

1. Tujuan 

Setiap kegiatan tentunya mempunyai tujuan yang mengacu pada 

permasalahan yang ada, maka dapat dikemukakan tujuan penelitian ini di 

adakan yaitu : 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang penggunaan metode 

distance learning pada bidang studi Al-Islam di SMA Muhamadiyah 2 

Sidoarjo kelas XI. 

b. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan  hasil belajar siswa pada bidang 

studi Al-Islam di SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo kelas XI. 

c. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan ada pengaruh atau tidak ada 

pengaruh penggunaan metode distance learning terhadap hasil belajar 

siswa pada bidang studi Al-Islam di SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo kelas 

XI. 

2. Signifikansi Penelitian 

Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Secara  Teori ( signifikansi akademik) 

Sebagai upaya menemukan solusi baru bagi kekurang mampuan 

pengajaran di sekolah dalam membangun suatu pemahaman ajaran agama 

islam yang integral.  
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b. Secara Praktis (signifikansi praktis) 

1) Diharapkan dengan penelitian ini akan berguna bagi masyarakat pada 

umumnya dalam kaitanya untuk mengefektifkan metode distance 

learning yang di gunakan di lingkungannya. 

2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah, khazanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya Pendidikan Agama 

Islam. 
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PENJABARAN VARIABEL X (Penggunaan Metode Distance 
Learning) dan VARABEL Y ( hasil belajar siswa) 

 
Tabel 1.1. 

 
Variabel Sub Variabel Indikator Instrumen 

BEBAS 
(METODE 
DISTANCE 
LEARNING) 

1. Tehnik 
kemandirian 
dalam belajar. 

1. Menumbuhkan 
kemandirian 
dalam belajar 

2. Kemandirian 
dalam aktualisasi 
diri untuk belajar 

3. Percaya pada diri 
sendiri 

Kuesioner 

 2. Tehnik 
peninkatan 
keaktifan dalam 
belajar 

1. Belajar sesuai 
dengan minat, 
kemampuan dan 
kenginan siswa 

2. Meningkatkan 
interaksi antara 
guru dangan siswa 

3. Siswa berhak 
mencari sumber 
belajar apapun 
yang dapat 
membantu dalam 
belajar 

4. Siswa lebih aktif 
dalam belajar dan 
guru hanya 
sebagai fasilitator 

Kuesioner 

 
 

3. Tehnik 
meningkatkan 
kemampuan 
belajar 

1. meningkatkan 
pemahaman pada 
mata pelajaran 

2. menumbuhkan 
rasa ketertarikan 
dalam belajar 

3. meninkatkan sikap 
kritis dan kreatif 
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TERIKAT ( HASIL 
BELAJAR) 

Aspek kognitif 
(ranah cipta) 

1. Meningkatkan 
pemahaman pada 
mata pelajaran 

2. Meningkatkan 
daya ingat pada 
siswa 

3. Dapat 
meningkatkan 
hasil belajar 

4. Dapat     
mengamati hal         
yang benar dan 
yang salah 

5. Siswa 
mengaplikasikan 
secara tepat 

nilai raport 

 Aspek afektif (ranah 
rasa) 

1. siswa dapat 
menunjukan sikap 
menerima dan 
menolak 

2. siswa 
berpartisipasi dan 
terlibat dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

3. menghargai dan 
mengapresiasikan 
dari hasil yang di 
dapatkan dalam 
belajar 

4. mengakui dan 
meyakani bahwa 
yang disampaikan 
guru adalah 
sebuah 
pengetahuan 

5. mempraktekan 
pengetuan dalam 
kehidupan sehari - 
hari 

 

Nilai raport 
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Ranah psikomotorik 
(ranah karsa) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Meningkatkan 
ketrampilan dan 
kreatifitas dalam 
belajar 

2. Kefasihan    
dan 
kemahiran 
dalam 
berkomuni
kasi dalam 
belajar 

Nilai raport 

 Ketekunan belajar 1. Tekun dalam 
menyelesaikan 
tugas 

2. Tepat waktu 
dalam mengikuti 
pembelajaran 

3. Tepat waktu 
dalam 
pengumpulan 
tugas 

4. Adanya 
pemecahan 
terhadap masalah 
siswa dalam 
belajar 

Kuesioner 
 

 Sikap belajar dan  
nilai etika 

1. Memperhatikan       
guru pada saat 
menerangkan 
pelajaran 

2. Sopan dan hormat 
kepada guru dan 
pegawai disekolah 

3. Lebih giat dalam 
mengikuti 
pembelajaran 

 

Kuesioner 
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 Nilai social 1. kedekatan siswa 
dan guru yang  
sesuai dengan 
posisi masing– 
masing 

2. lingkungan 
pergaulan siswa 

3. mengaitkan materi 
dengan 
lingkungan 
keluarga dan  
msyarakat 

 

Kuesioner 
 

 
E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

terutama : 

1. Sekolah  

Sebagai sumbangan pemikira dan bahan msukan dalam rangka 

menigkatkan kualitas pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru – guru di sekolah dalam 

pemilihan metode, strategi, dan tehnik untuk keberhasilan proses belajar 

mengajar Pendidikan Agama Islam 

3. Penulis 

Mendapatkan wawasan dan pengalaman praktis di bidang penelitian. 

Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bekal bila sudah 

menjadi tenaga pendidik 
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F. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan maksud yang terkandung dalam judul skripsi ini 

maka akan memberikan penjelasan tentang bagian – bagian yang ada pada judul 

skripsi. 

Adapun penjelasannya sebagai berikut:  

1. Pengaruh  

Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.9 

2. Metode Distance learning  

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi 

modern dalam kegiatan pembelajaran tanpa kehadiran guru secara langsung. 

Pendidikan yang dirancang untuk memfasilitasi strategi pembelajaran yang 

tidalk tergantung pada kontak pembelajaran dari ke hari, tetapi memanfaatkan 

potensi terbaik pembelajar untuk belajar sesuai kemauan dan kemampuan 

dirinya sendiri.10 

3. Hasil belajar  

Kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya kemampuan – kemampuan yang dimaksud dalam hal ini adalah 

meliputi hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun hasil belajar 

kognitif adalah hasil belajar yang berhubungan dengan kemampuan antara 

lain kemampuan dalam mengenal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 

                                                 
9 Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka, 2005), 849  
10 Sri Anitah, Media Pembelajaran ( Surakarta : UNS Press, 2008), 109 
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dan mengevaluasi / pencapaian ranah kognitif. Adapun hasil belajar juga 

meliputi ranah afektif dan psikomotorik ranah afektif adalah pencapaian hasil 

belajar yang mencakup, menerima, merespon, menilai,mengorganisasi dan 

melakukan karakteristik. 

4. Hasil belajar Al-Islam 

Perubahan tingkah laku yang signifikan yang berakibat pada suatu 

peningkatan atau penambahan di dalamnya menuju pada arah yang lebih baik. 

Artinya  adalah hasil dari usaha yang terus menerus dan kontinyu.Hasil 

belajar juga juga disebut sebagai prestasi belajar yaitu penilaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol angka, huruf maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak 

dalam periode tertentu. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin mengetahui apakah suatu 

pembelajaran dengan menggunakan metode distance learning membawa 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa Al – Islam ataukah tidak. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

membuat sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,  rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, kegunaan penelitian, definisi 

operasional, dan  Sistematika pembahasan. 
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BAB II : Kajian  Pustaka  

Dalam bab ini berisi kajian pustaka yang terdiri dari : rumusan – rumusan 

teoritis tentang konsep metode pembelajaran distance learning dimulai 

penjabaran umum sampai pembahasan yang diarahkan pada pengertian 

metode pembelajaran distance learning beserta langkah – langkah dalam 

pembelajaran Al-Islam dengan metode distance learning, tinjauan tentang 

hasil belajar siswa, tinjauan umum PAI yang meliputi pengertian, dasar dan 

tujuan. Serta pengaruh penggunaan metode distancr learning terhadap hasil 

belajar pendidikan agama islam. 

BAB III : Metode penelitian  

Meliputi jenis penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sample, 

identifikasi variable, sumber data dan jenis data, metode pengumpulan data, 

instrument penelitian ,tehnik analisis data  

BAB IV : Hasil Penelitian 

Melipiti penyajian data, sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi sekolah, 

letak geografis sekolah, sarana dan prasarana sekolah, keadaan guru dan serta 

sisw struktur organisasi sekolah, program kerja sekolah. Serta analisis data, 

serta hasil angket..  

BAB V : Penutup 

Merupakan bab terakhir pada pembahasan skripsi ini di dalamnya memuat 

kesimpulan dan saran –saran,  kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka, 

dan lampiran – lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Metode Distance Learning 

Saat ini kita sebagai praktisi pendidikan telah mengenal adanya metode 

diatance learning yang tentunta bertujuan untuk lebih meningkatkan makna dari 

suatu kegiatan belajar mengajar. 

Penggunaan metode yang tepat merupakan hal yang harus diperhatikan 

oleh setiap guru, karena merupakan alat yang penting bagi seorang guru untuk 

memudahkan murid dalam menerima dan memahami suatu pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Tantangan tentang peningkatan mutu relevansi dan efektifitas pendidikan 

sebagai tuntutan nasional, sejalan dengan perkembangan dan .kemajuan 

masyarakat, berimplikasikan secara nyata dalam program pendidikan dan 

kurikulum sekolah. Tujuan dari program kurikulum dapat tercapai dengan baik 

jika programnya didesain secara jelas dan aplikatif. Para guru harus memiliki 

ketretampilan dalam sistem pembelajaran yang efektif. Demikian masalah sistem 

pengajaranya yang merupakan bagian pendidikan selalu mengalami perubahan 

dan penyempurnaan, terutama yang menyangkut metode dan sarana yang dipakai 

dalam proses belajar mengajar. 
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Belajar jarak jauh (Distance Learning) atau juga disebut pendidikan jarak 

jauh (Distance education ) dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi modern 

dalam kegiatan pembelajaran tanpa kehadiran guru secara langsung.1 Daniel 

(1999) mengatakan bahwa belajar jarak jauh adalah suatu tawaran program. 

Pendidikan yang dirancang untuk memfasilitas strategi pembelajaran yang tidak 

tergantung pada kontak pembelajaran dari hari kehari, tetapi memanfaatkan 

potensi terbaik pembelajar untuk belajar sesuai kemauan dan kemampuan dirinya 

sendiri. 

1. Pengertian Metode Distance Learning  

Dengan metode distance learning (BJJ) ini dimaksudkan dapat 

mengetahui hasil belajar agar sesuai dengan yang diharapkan oleh guru dan 

peserta didik akan mencapai hasil yang lebih baik sesuai dengan pelaksanaan 

metode distance learning (BJJ). 

Dalam proses belajar mengajar hasil belajar adalah penilaian hasil 

usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau 

symbol yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam 

periode tertentu. Hasil belajar dalam hal ini adalah prestasi belajar kognitif, 

afektif. 

Memperhatikan hasil-hasil yang telah dicapai oleh lulusan, 

dampaknya terhadap program dan terhadap masyarakat. Meningkatkan mutu 

kemampuan, para peserta didik sesuai dengan bidang kemampuan, minat dan 
                                                 
1 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 109 
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bakatnya masing-masing agar lebih mampu meningkatkan mutu dirinya 

sendiri.2 

Melihat fenomena ini guru harus dapat meningkatkan dan 

merangsang siswa agar aktif, dan menyenangkan, yakni melalui metode 

pembelajaran yang tepat dan dapat meningkatkan hasil belajar yang tinggi, 

maka dalam sistem BJJ, peserta didik harus belajar sendiri dan dapat 

mengevaluasi dirinya sendiri. Dalam hal ini peserta didik mengerjakan soal 

tanpa pengawasan. Dirinya sendirian yang menilai jawaban benar atau salah 

tetapi tetap dalam pengawasan guru. 

Metode ini digunakan agar siswa lebih efektif dalam pengertian 

efektif dengan  melibatkan akal emosi dan fisik siswa yang ditunjang pula 

dengan .lingkungan yang mendukung pula. Distance learning akan 

meningkatkan mutu kemampuan peserta didik sesuai dengan bidang 

kemampuan, minat dan bakatnya masing-masing agar lebih mampu 

meningkatkan mutu dan hasil belajar yang ingin dicapai, karena pada 

kenyataanya masalah proses belajar Al-Islam (PAI) mengalami kendala, di 

antara kendala yang dihadapi adalah belum tarcapainya hasil belajar siswa 

secara maksimal. Padahal ajaran agama bukan hal yang bersifat teoritis  tetapi 

suatu hal yang praktis. 

                                                 
2 Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 219 
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Untuk lebih memahami tentang pengertian metode distance learning 

menurut para ahli meliputi : 

a. Menurut Daniel (1999) mengatakan bahwa belajar jarak jauh adalah suatu 

tawaran program. Pendidikan yang dirancang untuk memfasilitas strategi 

pembelajaran yang tidak tergantung pada kontak pembelajaran dari hari 

kehari, tetapi memanfaatkan potensi terbaik pembelajar untuk belajar 

sesuai kemauan dan kemampuan dirinya sendiri. 

b. Sukamto, dkk (2004) mendefinisikan pendidikan jarak jauh sebagai 

pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan 

pembelajaranya menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi 

komunikasi, informasi dan media lain. 

c. Murphy, dkk (1997) merupakan lingkungan belajar, terdiri dari satu set 

pembelajaran yang lengkap yang berdiri sendiri, di persiapkan untuk 

pembelajar.   Metode belajar ini ditawarkan dengan sangat fleksibel untuk 

pembelajar dewasa, karena biasanya memliki tugas  pekerjaan dengan 

waktu penuh, dan disini waktu belajar bervariasi.3 Belajar jarak jauh lebih 

popular didiskripsikan sebagai belajar melalui telekomunikasi.  

Dewasa ini Distance Learning menjadi menarik untuk diperhatikan 

oleh berbagai pihak, diberbagai bidang termasuk bidang pendidikan dengan 

                                                 
3 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 110 
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upaya baru dalam proses belajar mengajar.4 Distance learning adalh learning 

adalah bentuk pembelajaran jarak jauh (BJJ) dengan menggunakan modul 

yang tercetak yang digunakan untuk korespondensi dan pembelajaran 

berbasis (TIK) seperti televisi, radio, dan komputer  serta internetnya. 

Dengan demikian pengajar harus mengetahui media terbaik yang bisa 

digunakan oleh peserta saat mempelajari suatu materi pelajaran dan tingkat 

kemampuan teknologi.5 

Belajar jarak jauh merupakan suatu sistem pembelajaran yang menitik 

beratkan pada proses belajar (modul) yang diselenggarakan dari jarak jauh 

dalam satuan waktu tertentu untuk mengembangkan pengetahuan dan 

ketretampilan sesuai  dengan jenis, sifat dan jenjang pendidikan yang telah di 

tetapkan. 

Belajar jarak jauh sebagai suatu bentuk organisasi dan koordinasi 

interaksi dan kegiatan belajar yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan.  

2. Karakteristik Belajar Jarak Jauh (BJJ)  

Belajar jarak jauh memiliki karakteristik sebagai berikut 6: 

a. Menjangkau semua peserta didik dimanapun berada. 

b. Proses belajar dilakukan secara mandiri. 

                                                 
4 Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 217 
5Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 217 
6 Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 218 
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c. Sumber belajar adalah bahan – bahan yang dikembangkan secara sengaja 

sesuai kebutuhan dengan tetap berpedoman pada kurikulum.  

d. Interaksi pembelajaran biasa dilaksanakan secara langsung dalam suatu 

pertemuan. Bisa pula secara tidak langsung. 

e. Waktu yang digunakan tepat sesuai waktu dan program yang telah 

ditentukan.  

f. bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 

peserta didik. 

g. program disusun disesuiakan dengan jenjang, jenis, dan sifat pendidikan. 

h. penilaian dilakukan sendiri tetapi tetap guru yang memantau. 

3. Beberapa Jenis System Telekomunikasi  

Ada beberapa produk TIK yang bisa digunakan untuk mendukung 

proses kegiatan pembelajaran para peserta didik misalnya, siaran radio, siaran 

televisi, telepon, internet chat, , surat elektronik (E-mail) agar lebih 

memahami akan di jelaskan sebagai berikut : 

a. Siaran radio. 

Siaran radio dapat diadopsikan untuk digunakan dalam 

pendidikan. Walaupun radio pada dasarnya merupakan bentuk 

penyampaian searah, namun untuk kegiatan interaktif dapat ditambahkan 

penggunaan materi cetak guna memperjelas program dan dapat mengajak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 24

pendengar agar mengirimkan respon kepada guru. Dengan kemajuan 

teknologi saat ini, program radio dapat menyediakan siaran intearktif.7 

b. Siaran televisi 

Program televisi  yang digunakan dalam pendidikan, pada 

umumnya direkam terlebih dahulu. Kemajuan teknologi saat ini 

memungkinkan pembelajaran dilakukan secara interaktif. Penyajian 

televis dapat dilakukan melalui satelit, CCTV, kabel atau fiber optic. 

c. Telepon 

Telepon biasa digunakan pada pembelajaran, karena teknologi ini 

memungkinkan guru dan pebelajar meninggalkan pesan suara satu sama 

lain, komunikasi suara dimumgkinkan bahkan bila ada partisipan yang 

mengkomunikasikan via telepon pada waktu yang sama. 

d. Internet chat 

Tekhnologi lain yang digunakan dalam BJJ adalh percakapan 

melalui internet. Program percakapan melalui teknologi ini 

memungkinkan guru mengantarkan sesi interktif riil atau kelompok 

pebelajar yang berkomunikasi satu sama lain dalam waktu yang riil. 

e. Surat elektronik (E-mail)  

Alat ini memudahkan komunikasi antara guru dengan dengan 

pebelajar, dan antar pebelajar. Pesan dapat sangat singkat atau panjang, 

formal atau informal, krena pengirimpesan mempunyai waktu yang cukup 
                                                 
7 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 116 
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untuk menyusun pesan dengan bijaksana. Akhirnya E-mail dapat 

dususun, dikirim, atau dibaca kapanpun. 

Guru (BJJ) dapat berkomunikasi dengan tiap pebelajar. Pebelajar 

merespon atau melaporkan kemajuan tugasnya, mengajukan pertanyaan  

tentang isi pelajaran, atau menanyakan pertanyaan – pertanyaan lebih 

lanjut.ketika email pribadi tersedia untuk pebelajar, banyak yang merasa 

senang mengajukan pertanyaan atau klarifikasi tanpa takut bahwa 

pertanyaannya dianggap bodoh.8 

4. Prinsip Belajar Jarak Jauh 

a. Tujuan yang jelas.  

Perumusan tujuan harus jelas, spesifik, teramati, dan terukur untuk 

mengubah perilaku peserta didik. Bertujuan meningkatkan mutu 

kemampuan para peserta didik sesuai dengan bidang kemampuan para 

peserta didik sesuai dengan bidang kemampuan, minat, dan bakatnya 

masing – masing agar lebih mampu meningkatkan mutu dirinya sendiri.9 

b. Relevan denan kebutuhan. 

Program belajar jarak jauh relevan dengan kebutuhan peserta 

didik, masyarakat, dunia kerja,atau lembaga pendidikan. Jadi berdasarkan 

kebutuhan lapangan dan kondisi lingkungan.  

                                                 
8 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 124 
9 Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 218 
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c. Mutu pendidikan. 

Pengembangan progam belajar jarak jauh merupakan upaya 

meningkatkan mutu pendidikan  yaitu :mutu proses pembelajaran yang 

ditandai dengan proses pembelajran lebih aktif atau lulusan yang lebih 

produktif.  

d. Efisiensi dan efektifitas program. 

Pengembangan program belajar jarak jauh harus memperhatikan 

dan mempertimbangkan efisiensi pelaksanaan dan efektifitas produk 

program. Efisiensi mencakup penghematan  dalam pengguanaan tenaga, 

biaya, sumber dan waktu, serta sedapat mungkin menggunakan hal- hal 

yang tersedia. 

e. Efektiftas.  

Memperhatikan hasil – hasil yang telah dicapai oleh lulusan, 

dampaknya terhadap program dan terhadap tehadap masyarakat. 

f. Pemerataan.  

Hal ini berkaitan dengan pemerataan dan perluasan kesempatan 

belajar dan meningkatkan jenjang pendidikan para peserta didik, 

khususnya bagi yang tidak sempat mengikuti pendidikan formal karena 

lokasinya jauh atau sibuk kerja.  

g. Kemandirian  

Kemandirian baik dalam pengelolaan, pembiayaan, manapun 

dalam kegiatan belajar. Berdasarkan kesadaran dan keinginan peserta 
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didik dan menekankan pada belajar mandiri yang berdasar pada 

aktualisasi diri, percaya diri bergantung pada kemampuan sendiri agar 

berhasil dalam studinya.  

h. Keterpaduan  

Keterpaduan yang dimaksud disini adalah  keterpaduan berbagi 

aspek seperti keterpaduan berbagai aspek. 

i. Kesinambungan  

Penyelenggaraan belajar jarak jauh tidak insidental dan sementara, 

tetapi dikembangkan secara berlanjut dan terus menerus.     

5. Peran Belajar Jarak Jauh 

Pembelajaran jarak jauh disebut pembelajaran system terbuka, karena 

memberikan kesempatan kepada siapapun untuk belajar. Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk belajar sesuai karakteristik, kebutuhan, bakat, 

dan minatnya. 

Sistem belajar jarak jauh diselenggarakan dengan maksud agar pserta 

didik dapat belajar mandiri. Maka penulis akan paparkan  sebagai berikut : 

a. Peran pebelajar (siswa) 

Pebelajar perlu mengetahui peranannya dalam pengalaman belajar 

jarak jauh. Usaha awal untuk jenis ini, cenderung melibatkan guru yang 

hanya mengajar, dengan siswa yang duduk secara pasif ditempat duduk 

yang jauh dan sering tidak mengikuti pembicaraan guru. Dengan 

teknologi lanjut, interaksi diantara para siswadan antar tempat 
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dimungkinkan. Siswa menjadi lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 

namun tetap menjadi tanggung jawab guru untuk mengorganisasikan 

pelajaran dan meningkatkan interaksi serta membimbing siswa 

bagaimana berintetraksi secara cepat. Bila  pebelajar ingin menayakan 

suatu pertanyaan, atau ingin berdiskusi, harus menggunakan teknologi 

untuk berinterksi, tetapi juga siswa harus berinteraksi  dan berkomunikasi 

sesuai dengan etika berkomunikasi10. 

b. Peran guru  

Agar guru dapat mengadakan pengawasan an berpartipasi aktif, 

perlu memperhatikan hal – hal sebagai berikut :  

- Meningkatkan interaksi dengan guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa yang lain 

- Menjawab pertanyaan ditempat manapun  

- Membantu pemecahan masalah dengan segera 

- Bertanggung jawab dalam hal pengoperasian alat dan memecahkan 

kesulitan peralatan  

c. Peran teknologi  

Peran teknologi sangat penting dalam metode distance learning , 

guru harus dapat memilih teknologi atau media apa yang harus digunakan 

dalam menyampaikan materi. Dan menyesuiakan dengan materi sehingga 

teknologi yangf digunakan dengan materi yang digunakan akan cocok 
                                                 
10 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 113 
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menjadi satu kesatuan dan bukan malah membuat masalah dalam 

pembelajaran. Guru harus pandai – pandai memilih tenologi atau media 

yang dapat bermafaat, sesuai tujuan pembelajaran, aman, mudah 

digunakan, dan yang terutama dapat mendukung dalam metode yang 

digunakan.11 

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Distance Learning (BJJ)   

a. Kelebihan metode distance learning (bjj) 

Dari penjelasan yang telah disampaikan dapat dikemukakan 

bahwa metode Distance Learning memiliki – memiliki kelebihan – 

kelebihan berikut :12 

1) Menjangkau target yang telah ditentukan. Para siswa dapat dijangkau 

dengan media cetak dan elektronik , cara ini menguntungkan karena 

memberikan kesempatan yang luas bagi generasi muda yang ingin 

belajar lebih lanjut  sesuai keinginannya. 

2) Memberikan kesempatan yang luas dalam rangka pelayanan terhadap 

perbedaan individual peserta didik. Mereka belajar sesuai dengan 

kecepatan dan kemampuannya masing – masing. 

3) Memberikan kesempatan  yang luas kapada peserta didik untuk belajar 

mandiri secara aktif, sehingga diharapkan mereka lebih mantap 

                                                 
11Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008) , 115 
12 Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 222 
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pemahamannya melalui kegiatan internal, diskusi dan pemantapan 

mandiri. 

4) Lebih efektif dan efisien dalam waktu, karena siswa lebih aktif dalam 

kegiatan belajar dan lebih tertarik dengan materi yang disampaikan. 

5) Kekurangan metode distance learning. 

b. Beberapa kelemahan yang mungkin menjadi kendala metode distance 

learning meliputi13 :  

1) Persiapan dan perencanaan program lengkap dengan semua 

perangkatnya memerlukan waktu dan pembiayaan yang cukup banyak 

serta mendayagunakan tenaga ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu. 

2) Menuntut para peserta didik belajar mandiri, sehingga memerlukan 

motivasi belajar yang tinggi. 

Bertolak dari kelebihan dan kekurangan metode distance learning yang 

telah diuraikan diatas, kiranya tepat apabila dikatakan bahwa metode distance 

learning merupakan metode yang efektif. Hal ini cukup beralasan karena  materi 

pelajaran yang sangat padat dan dituntut untuk dapat menyampaikan materi 

pelajaran yang telah ditetapkan secara kesaeluruhan dan mendalam sedangkan 

waktu yang tersedia untuk menyampaikannya sangatlah terbatas, maka metode 

distance learning kepada siswa sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. 

                                                 
13 Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 223 
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Dan disini penulis mencoba meneliti seberapa besar .pengaruh metode 

distance learning terhadap hasil belajar siswa dalam bidang studi pendidikan 

agama islam. 

 
B. Tinjauan Tentang Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Belajar 

Sebelum mendefinisikan tentang hasil belajar siswa, ada baiknya 

terlebih dahulu penulis paparkan tentang definisi belajar. Menurut 

pandangan awam belajar adalah kegiatan seseorang yang tampak dalam 

wujud duduk di kelas,  mendengarkan guru yang sedang menerangkan, 

menghafal / mengerjakan kembali apa yang telah di peroleh di sekolah. 

Mereka memandang belajar adalah semata – semata mengumpulkan/ 

menghafalkan fakta – fakta yang terjadi dalam materi pelajaran. 

Maka untuk menghindari persepsi yang sederhana mengenai 

belajar dan beberapa ahli memberikan definisi yang lebih lengkap yang 

tidak hanya sekedar memandang belajar sebagai proses tranformasi 

pengetahuan dan siswa adalah sebagai obyek pendidikan seperti botol 

kosong yang kemudian di isi dengan konsep – konsep. Tapi, belajar 

adalah proses yang memungkinkan barbagai potensi yang ada pada anak 

didik dalam berinteraksi secara aktif dengan guru, berinteraksi dengan 

anak didik lain, berinteraksi dengan fakta – fakta yang muncul atau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 32

dengan lingkungan belajar sebagai satu kesatuan.14 Dalam hal ini anak 

didik adalah subyek pendidika, sehingga ia dituntut untuk selalu secara 

aktif dalam kegiatan belajar – mengajar. 

Belajar adalah kegiatan yang berprosesdan merupajkan unsur 

yang sangat fundamental dalam penyelenggaran setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa 

baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau 

keluarganya sendiri.15  

Oleh karenanya, pemahaman yang yang benar mengenai arti 

belajar dengan segala aspek, bentuk, dan manifestasinya muthlak 

diperlukan oleh para pendidik. Kekeliruan atau ketidaklengkapan persepsi 

mereka terhadap proses belajar dan hal – hal yang berkaitan denganya 

mungkin akan mengakbatkan kurang bermutunya hasil belajar yang 

dicapai peserta didik.  

Adapun definisi - definisi belajar menurut beberapa ahli 

diantaranya :  

1) Skinner, seperti dikutip Barlow (1985) berpendapat bahwa belajar 

adalah sutau proses adabtasi (penyesuian tingkah laku) yang 

berlangsung secara progresif. 

                                                 
14 Tambrani Rusyan, dan Atang kusdianar, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : 
Remaja Rosdakarya, 1994), 12 
15 Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 63 
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2) Chaplin (1972)  membatasi belajar dengan dua macam rumusan. 

Pertam adalah bahwa belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku 

yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Yang 

kedua adalah bahwa,belajar ialah proses memperoleh respon – respon 

sebagai akibat latihan khusus. 

3) Hitzman (1978) belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri 

organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang 

dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Jadi perubahan 

yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan 

belajar apabila mempengaruhi organisme.  

4) Slameto berpendapat, belajar adalah suatau  proses usaha yang 

dilakukan seserang untuk memperoleh suatu peribahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interksi dengan lingkungannya.16 

5) Muhibbin Syah, berpendapat bahwa belajar adalah tahapan perubahan 

seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif17. 

Dari beberapa definisi diatas, maka belajar dapat didefinisikan 

sebagai suatu usaha sadar, dilakukan oleh seseorang mempunyai tujuan 

                                                 
16 Slameto, Belajar dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003), 
2 
17 Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 68 
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dan terarah, bersifat aktif, dalam rangka untuk memperoleh perubahan dari 

seluruh aspek tingkah laku, yang mana perubahan tersebut tidak hanya 

sementara, tapi selalu kontinyu dan berkesinambungan. Sebagaimana 

pengertian diatas bahwasanya belajar merupakan proses yang 

menghasilkan tingkah laku tersebut seseorang harus melalui tahap – tahap 

tertentu yang disebut proses belajar. 

Adapun kegiatan belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga 

kategori, yaitu kegiatan belajar mandiri / individual, kegiatan belajar 

kelompok dan kegiatan belajar klasik. 

b. kegiatan belajar mandiri / individual. 

Kegiatan belajar mandiri artinya setiap anak yang ada dikelas 

mengerjakan atau melakukan kegiatan belajar masing – masing kegiatan 

belajar tersebut mungkin sama untuk setiap siswa, mungkin pula berbeda 

antara siswa yang satu dengan yang lain, dalam kegiatan mandiri setiap 

siswa dituntut mengerjakan tugasnya sesuai dengan kemampuan yang  

mereka miliki. Impikasi dari kegiatan belajar mndiri, guru harus banyak 

memberikan perhatian dan pelayanan secara individual seba setiap 

individu berbeda kemampuannya.   

c. Kegiatan belajar kelompok. 

Kegiatan belajar kelompok artinya siswa melakukan kegiatan 

belajar dalam situasi kelompok, misalnya diskusi memecahkan suatu 

masalah. Untuk mengembangkan kegiatan belajar kelompok, guru harus 
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mengajukan beberapa masalah yang harus dipecahkan siswa dalam satuan 

kelompok. Kegiatan guru akan lebih banyak mengawasi, membimbing 

dan memantau kelompok belajar, sehingga setiap siswa dalam kelompok 

turut berpartisipasi dalam memecahakan masalah.   

d. Kegiatan belajar klasikal 

Kegiatan belajar klasikal artinya siswa dalam waktu yang sama 

mengerjakan kegiatan belajar yang  sama. Contoh bila guru  megajar 

dengan metode ceramah, maka kegiatan belajar siswa termasuk kegiatan 

belajar klasikal.  

Setiap proses pengajaran disekolah sebaiknya lebih banyak 

mengembangkan kegiatan  belajar kelompok dan mandiri. Sedangkan 

kegiatan belajar klasikal berfungsi sebagai dasar atau  landasan bagi 

kegiatan belajar kelompok dan kegiatan belajar mandiri, serta berfungsi 

sebagai usaha dalam menbuat kesamaan pendapat daru hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Impikasi dari ketiga kegiatan belajar bagi guru ialah 

bahwa metode mengajar yang harus diguanakan guru tidak mungkin 

hanya satu metode menagajar tapi kombinasi dari beberapa metode 

mengajar. 

2. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar , kata – kata ini sering kita dengarkan pada kehidupan 

sehari – hari yang penggunaannya diidentikkan pada peolehan hasil suatu 

pekerjaan atau kegiatan yang baik istilah hasil belajar biasanya digunakan 
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untuk menunjukkan suatu pencapaian atau keberhasilan dalam tujuan yang di 

butuhkan suatu rencana strategi. Termasuk di sini dalam mencapai hasil  

belajar. Disini adalah suatu rencana dalam suatu proses / (secara tiba – tiba) 

tetapi memerlukan kerja yang giat. Untuk lebih jelasnya diperlukan 

keterangan dan ahlinya, maka disini ada beberapa keterangan dari beberapa 

ahli diantaranya :  

a. W.J.S.  Poerwadarminta dalam kamus umum bahasa Indonesia dalam 

kamus umum bahasa Indonesia, menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan srbagainya).18 

b. Syaiful Bahri D jamarah dalam buku prestasi belajar dan kompetensi guru 

yaitu : “prestasi atau hasil belajar  adalah hasil usaha yang maksimal dari 

suatu kegiatan yang telah diciptakan, dikerjakan, yang menyenangkan 

hati baik  secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu”.19 

c. Surratinah Tirtonegoro : “ hasil belajar adalah penilaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk syimbol, anagak , huruf 

maupun kalimat yan dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap 

anak dalam periode tertentu, yang merupakan hasil yang dicapai, 

dilakukan atau dikerjakan”. 

Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa pengertian hasil belajar yaitu hasil usaha yang dicapai dari usaha  yang 

                                                 
18 W.J.S. Prwodarminta, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1999), 768 
19 Syaiful Bakri Djamarah, Prestas Belajar Dan Kompetensi Siswa, (Surabaya : Usaha Nasional, 
1994), 32 
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maksimal yang dikerjakan seseorang setelah mengalami proses belajar 

mengajar tau setelah mengalami proses interaksi dengan lingkungannya guna 

memperoleh ilmu pengetahuan dan akan meninmbulkan perubahan tingkah 

laku yang bersifat relative menetap dan tahan lama. 

Adapun fungsi hasil belajar  adalah  sebagai berikut : 

a) sebagai alat memotivasi setiap siswa agar lebih giat belajar baik secara 

individu karena hasil belajar akan menjadi optimal kalau motivasi, makin 

dapat dapat motivasi yang diberikan akan makin berhasil pula pelajaran 

itu, oleh  karena itu motivasi tidak  dapat dipisahakan dari aktivitas siswa, 

siswa tidak akan mempelajari sesuatu bila tidak menyentuh kebutuhannya, 

kebutuhan dan motivasi adalah dua hal yang saling berhubungan sebab 

hidup pada  dasarnya tidak dapat terlepas dari kebutuhan. Adanya 

motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik, 

dengan kata lain dengan usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 

motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat hasil belajar yang 

baik. 

b) Hasil belajar sebagai hasil penilaian. Penilaian atau evaluasi merupakan  

salah stu kegiatan yang menjadi kewajiban bagi setiap guru. 

3. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara global, faktor – faktor hasil belajar siswa dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yakni :  
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a. Faktor internal ( dari dalam individu siswa) 

1) Faktor jasmaniah yang terdiri dari: 

a) Faktor kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian–bagiannya bebas dari penyakit. Proses belajar seseorang 

akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga 

ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing dan 

badannya lemah, agar seseorang dapat belajar dengan baik 

haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin. 

b) Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 

atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan, misalnyabuta, 

tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh dan lain- lain.20 

2) Faktor psikologis  

Yang termasuk dalam faktor ini antara lain : 

a) Intelegensi 

Menurut heindenrich intelegensi yakni menyangkut 

kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang telah 

dipelajari dalam usaha penyesuaian terhadap situasi – situasi yang 

kurang dikenal, atau dalam pemecahan masalah – masalah (Drs. 

Wasty soemanto ; 1990. 134). Siswa yang belajar seringkali 
                                                 
20 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 78 
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menghadapi situasi – situasi baru serta  permasalahan. Hal tersebut 

memerlukan kemampuan individu siswa untuk menyesuaikan diri 

serta memecahkan setiap permasalan yang akan di hadapi. Bila 

siswa tidak dapat menggunakan intelegensinya denga baik maka 

pencapaian hasil belajar akan terpenuhi. Oleh sebab itu intelegensi 

sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar.21 

b) Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi     atau merespon (response 

tendency) dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang 

,barang, dan sebagainya baik secara positif maupun negatif. 

c) Bakat (aptitude), bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

prestasi belajar. Karena bakat merupakan kemampuan individu 

untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada 

upaya pendidikan dan latihan. Oleh sebab itu siapaun tidak dapat 

memaksakan kehendaknya terhadap orang lain. 

d) Minat (interest) siswa yakni kegairahan dan kecenderungan siswa 

yang tinggi atau kenginan yang besar terhadap sesuatu. Jika siswa 

tidak memiliki minat dalam belajar maka untuk mencapai 

pemahaman terhadap materi pelajaran sangat sulit. Untuk itu minat 

termasuk dalam faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  

                                                 
21Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 55 
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e) Motivasi adalah keadan internal organisme yang mendorongnya 

untuk berbuat sesuatu. Motivasi dapat di bedakan menjadi dua: 

motivasi instrinsik ialah hal dan keadan berasal dari dalam diri  

siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tidakan 

belajar. Yang kedua motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadan 

yang dating dari luar individu siswa yang juga mendorongnya 

untuk melakukan kegiatan belajar. 

b. Faktor eksternal (dari luar individu siswa) 

Faktor eksternal siswa terdiri dari dua macam yakni :  

1) Faktor non sosial 

Adapun faktor non sosial adalah berupa lingkungan alam, seperti suhu, 

udara, keadaan cuaca, dan sebagainya. Termasuk juga alat – alat 

pelajaran / media belajar seperti alat – alat belajar, gedung sekolah dan 

lain – lain yang mana faktor ini sangat berpengaruh pada tingkat hasil 

belajar siswa.22 

2) Faktor sosial 

Faktor sosial adalah faktor manusia yang berhubungan manusia 

dengan manusia yang dalam hal ini termasuk lingkungan hidup 

dimana anak berbeda satu dengan yang lain. Yang  termasuk faktor ini 

antara lain: 

a) Faktor lingkungan keluarga  
                                                 
22 Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 138 
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b) Faktor lingkungan sekolah  

c) Faktor lingkungan masyarakat23 

a) Faktor lingkungan keluarga 

Dalam lingkungan keluarga, anak mendapat bimbingan dan 

pendidikan dari orang tuanya yang berkaitan dengan materi 

pelajaran disekolah, hal ini akan mendorong anak untuk berusaha 

memperoleh hasil belajar yag tinggi karena adanya dukungan dari 

keluarga khususnya kedua orang tuanya. Siswa yang belajar akan 

menerima pengaruh keluarga. Menurut H.M.Arifin M.Ed : 

hubungan antara sekolah dan rumah merupkan faktor yang ikut 

menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan anak dan dalam 

hubungan keduanya mengandung arri saling pengertian dan 

kerjasama yang baik. 24       

b) Faktor lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa, sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola pikir 

anak, karena disekolah karena disekolah mereka dapat belajar 

bermacam–macam ilmu pengetahuan. Tinggi rendahnya 

                                                 
23  Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004),139 
24 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam Dalam Lingkungan Sekolah, (Jakarta : 
Bulan Bintang, 1976), 63 
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pendidikan dan  jenis sekolah turut menentukan pola pikir serta 

kepribadian anak.25 

Menurut Slameto dalam bukunya “ Belajar dan faktor – faktor 

yang mempengaruhinya” menyatakan bahwa yang termasuk faktor 

lingkungansekolah yang mempengaruhi hasl belajar mencakup 

metode mengajar,kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disipin siswa, pelajaran dan waktu sekolah, standart 

pelajaran, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah. 

c) faktor lingkungan masyarakat  

Dalam lingkungan masayarakat ini akan dihadapkan dengan 

berbagai masalah yanh beraneka ragam dan kompleks yang tidak 

pernah dihadapi sebelumnya. Keadaan masyarakat setempat juga 

menentukan pula terhadap berhasil tidaknya proses belajar siswa. 

Karena proses belajar di sekolah akan berhasil dengan baik apabila 

mendapat dukungan dari masyarakat baik moriil maupun materiil. 

Dukungan moral dalam masyarakat berarti untuk menghindari hal – 

hal yang menghambat keberhasilan proses belajar misalnya : kerukunananatar 

warga, keadaan atau kebiasaan warga yang bersifat positif, kegiatan siswa 

dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat, 

dan lain–lain. Dukungan materiil masyarakat yang berupa materiuntuk 

pembangunan gedung sekolah, penyediaan fasilitas – fasilitas atau sarana – 
                                                 
25 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam Dalam Lingkungan sekolah, 64 
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sarana tambahan misalnya pembangunan lapangan olah raga, pembangunan 

tempat ibadah dan lain–lain. Erat hubungan sekolah dari masyarakat 

menunjukkan bahwa masyarakat berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pendidikan disekolah dan memberi semangat kepada siswa untuk giat belajar. 

4. Jenis – Jenis Hasil Belajar 

Dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapai dikategorikan dalam 

bidang yaitu kognitif, afektif, dam psikomotorik. Ketiga aspek tersebut tidak 

dapat dipisahkan karena sebagai tujuan yang hendak dicapai. Dengan kata lain 

tujuan pengajaran diharapkan dapat dikuasai oleh siswa dalam mencapai tiga 

aspek tersebut. Dan ketiga aspek tersebut adalah pokok dari jenis hasil belajar. 

Menurut taksonomi Bloom diklasifikasikan dalam 3 domain :26 

a. Jenis hasil belajar pada bidang kognitif 

Bidang kognitif ini menitik beratkan apada masalah kecerdasan 

atas masalah intelektual saja, sehingga kemampuan akal selalu 

mendapatkan perhatian yaitu kerjanya otak untuk dapat menguasai 

berbagai pengetahuan yang diterimanya, aspek ini meliputi:   

- Mengetahui, yaitu kemampuan untuk mengenal / mengingat kembali 

sesuatu obyek, ide prosedur, prinsip, atau teori yang sudah dipelajari. 

- Memahami, yaitu kemampuan menangkap  sesuatu konsep. 

                                                 
26 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
1995), 22 
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- Menerapkan, yaitu kemampuan menerapkan suatu konsep, ide, rumus, 

hukum dalam situasi yang baru (konkrit). 

- Menganalisa, yaitu kemampuan untuk menguraikan sesuatu bahan 

dalam unsur – unsurnya agar supaya struktur organisasinya dapat 

dimengerti. 

- Mensintesis, yaitu kemampuan untuk mengumpulkan suatu kesatuan 

yang baru. 

- Mengevaluasi, yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan 

(menentukan nlai) sesuatu yang dipelajari untuk tujuan tertentu.  

b. Jenis hasil belajar pada bidang afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai hasil belajar dalam 

ranah ini diperoleh melalui proses intenalisasi yaitu sutu proses kearah 

pertumbuhan batiniah atau nilai yang terkandung dalam pengajaran agama 

dan kemudan nilai – nilai itu dijadikan suatu sistem “Sistem Nilai Diri” 

sehingga menurut segenap pernyatan sikap, tingkah laku, dan perbuatan 

moralnya dalam menjalani kehiduapan. 

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar 

yaitu :  

- Menerima (receiving), yaitu suatu keadaan sadar, kemauan untuk 

memperhatikan. 

- Menanggapi ( responding), yaitu suatu sikap terbuka kearah kemajuan 

untuk merespon stimulasi yang dating dari luar. 
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- Menilai (valuing), yaitu penerimaan terhadap nilai – nilai. 

- Mengorganisasi  ( organization) , yaitu kemampuan mengembangkan 

nilai keadaan satu system organisasi, menyatukan nilai – nilai yang 

berbeda. 

- Berpribadi (characterization), yitu kemampuan untuk menghayati atau 

memperibadikan system nilai yang di miliki berpengaruh pada tingkah 

lakunya. 

c. Jenis hasil belajar pada bidang psikomotorik 

Ranah psikomotorik berhibubngan dengan ketrampilan yang 

bersifat fi’liyah dan konkrit. Walaupun demikian hal itu pun tidak terlepas 

dcari kegiatan belajar  yang  bersifat mental (pengetahuan dari sikap). 

Hasil belajar ranah ini merupakan tingkah laku nyata dan dapat diamati. 

Tujuan – tujuan mengenai psikomotorik yang dikembangakan oleh 

Simpson (1966 – 1967) sebagai berikut :  

- Persepsi : penggunaan 5 panca indera untuk memperoleh kesdaran 

dalam bentuk menerjemahkan menjasi tindakan. 

- Kesiapan : keadaan siap untuk merespn secara mental, fisik dan 

emosional.  

- Respon terbimbing : mengembangakan kemampuan dalam aktivitas 

mencatat dan mebuat laporan.  

- Mekanisme : respon fisik yang telah dipelajari menjadi kebiasan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 46

- Respon yang unik : tindakan motorik yang rumit dipertunjukkan 

dengan terampil dan efisien. 

- Adabtasi : mengubah respons dalam situasi yang baru . 

- Organisasi : Menciptakan tindakan – tindakan baru.27 

Dalam proses pembelajaran, ketiga ranah tersebut harus 

diperhatikan selama ini hasil belajar afektif dan psikomotorik. Hasil 

belajar sfektif dan psikomotorik sifatnya lebih luas dan sulit dipantau, 

karena hasil belajar ini ada yang tampak pada saat proses pembelajaran 

dalam praktek ekhiduapan baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. Proses belajar mengajar PAI diharapkan terjadinya perubahan 

dalam diri siswa baik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dengan adanya perubahan dalam tiga aspek tersebut, diharapkan akan 

memberikan pengaruh terhadap aspek tingkah laku atau perilaku siswa 

dalam kehiduapan siswa sehari – hari. Tingkah laku yang mengarah pada 

perilaku yang lebih baik dalam arti sesuai dan berdasar pada pendidikan 

agama islam. 

Agar perubahan – perubahan dalam diri ssiwa sebagai hasil dari 

proses belajar mengajar sampai pada tujuan yang diharapkan, perlu 

memperhatikan faktor – faktor tersebut yang mempengaruhi proses dan 

hasil belajar tersebut. 

                                                 
27 Oemar H Malik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), 77 
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C. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan agama  islam merupakan faktor yang  paling esensil dalam 

kehidupan manusia. Keberadaan pendidikan agama islam muthlak diperlikan 

demi kelangsungan hidup manusia sehingga terwujud kebahagiaan baik di dunia 

dan di akhirat. 

Seccara alamiah, manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam 

kandungan sampai meninggal, mengalami proses tahap demi tahap. Demikian 

pula kejadian alam semesta ini di ciptakan tuhan melalui proses setingkat demi 

setingkat.28 

Mengingat pentingnya pendidikan agama islam bagi manusia, maka 

dibawah ini akan dipaparkan tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan 

pendidikan agama islam. 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Istilah pendidikan agama islam berasal dari kata “didik” dengan 

membebrinya awalan “pe” dan akhiran “kan”, mengandung arti “perbuatan”. 

Isilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa  yunani, yaitu “paedagogie” , 

yang berarti bimbingan yang diberikan kapada  anak. Istilah ini kemudian 

diterjemahkan kedalam bahasa inggris dengan :Aducation” yang berarti 

pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab sering diterjemahkan 

dengan “ Tarbiyah “ yang  berarti pendidikan.29 

                                                 
28 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), 11 
29 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2004), 1 
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Didalam undang – undang nomor 2 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta ketrampilan yang dieprlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan Negara.30 

Menurut Ahmad D. Marimba. Pendidikan adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadianyang utama.31  

Dari hal yang dikemukakan di atas, maka  banyak pakar pendidikan 

memberikan arti pendidikan sebagai suatu proses dan  berlangsung seumur 

hidup. Karenanya pendidikan  tidak hanya berlangsung didalam kelas, tetapi  

diluar  kelas.Pendidikan tidak hanya terbatas pada usaha mengemban 

intelektualitas manusia saja, melainkan juga mengembangkan seluruh aspek 

kepribadian manusia untuk mencapai kehidupan yang sempurna. 

Apabila pengertian – pengertian umum pendidikan yang telah 

dikemukakan itu dihubungkan dengan pengertian pendidikan agama islam, 

maka akan nampak perbedaan dalam penekanan tujuan pendidikan yang 

hendak dicapai, yaitu : kesempurnaan manusia, yang puncaknya adalah dekat 

                                                 
30 Undang – Undang Guru Dan Dosen dan Sisdiknas (WIPRES, 2006), 55 
31 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,1996),19 
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kapada Allah dalam arti mencapai kebahagian dunia dan akhirat.Untuk 

memahami pengertian pendididkan agama islam secara mendalam, maka 

penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli tentang pendididkan islam 

yaitu : 

a. Ahmad D. Marimba 

Pendidikan agama islam adalah bimbingan jasmaniah dan rohaniah 

menuju kapada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran – ukuran 

islam.32 Yang dimaksud dengan kepribadian utama disini adalah 

kepribadian muslim yaitu kepribadian muslim yaitu kepribadian yang 

memiliki nilai – nilai agama islam, memilih dan memutuskan serta 

berbuat berdasarkan nilai – nilai islam, dan bertanggung jawab sesuai 

dengan nilai – nilai islam. 

b. M. Fadil Al-Djamaly 

Pendidikan agama islam adalah suatu proses yang mengarahkan 

manusia kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat 

kemanusiaanya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan  kemampuan 

ajarannya atau dipengaruhi dari luar.33 

Esensi pendidikan agama islam yang dilaksanakan umat islam 

menurutnya adalah pendidikan yang dapat membentuk manusia berakhlaq 

mulia, yang dipengaruhi oleh faktor luar lingkungan dan berdasarkan 

                                                 
32 Rmayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 3. 
33 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2000) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 50

faktor dari dalam dirinya atau yang kita kenal sesuai dengan fitrahnya 

masing-masing, pendapat tersebut di atas bedasarkan pada firman Allah 

dalam surat An-Nahl : 78, yaitu34 : 

ª!$# uρ Ν ä3 y_t÷zr& .⎯ ÏiΒ ÈβθäÜ ç/ öΝ ä3 ÏF≈ yγ ¨Βé& Ÿω šχθßϑ n=÷ès? $\↔ ø‹ x© Ÿ≅ yèy_uρ ãΝ ä3 s9 yì ôϑ¡¡9 $# 

t≈ |Áö/ F{ $# uρ nο y‰Ï↔ øùF{ $# uρ   öΝ ä3 ª=yès9 šχρ ãä3 ô±s? ∩∠∇∪      

 
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 

Dalam surat Ar- Rumm :30 juga disebutkan35 : 

óΟ Ï%r'sù y7 yγ ô_uρ È⎦⎪ Ïe$# Ï9 $Z‹ ÏΖym 4 |NtôÜ Ïù «!$# ©ÉL©9 $# tsÜ sù }¨$ ¨Ζ9 $# $pκ ö n=tæ 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7 s?1 

È, ù=y⇐ Ï9 «!$# 4 šÏ9≡ sŒ Ú⎥⎪ Ïe$! $# ÞΟ ÍhŠs) ø9 $#  ∅Å3≈ s9 uρ usY ò2r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Ÿω tβθßϑn=ôè tƒ ∩⊂⊃∪    

 
Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 

yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 

                                                 
34 DEPAG RI, Al-Qur an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), 413 
35DEPAG RI, Al-Qur an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), 645 
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c. Menurut Zakiyah Drajat  

Pendidikan islam adalah pendidikan individual dan masyarakat, 

karenadi dalam ajaran islam tentang sikap dan tingkah laku pribadi 

masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama serta 

lebih banyak menekankan kepada perbaikan sikap mental yang akan 

terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan sendiri maupun 

orang lain.36 

Dengan demikian pengertian pendidikan agama islam adalah 

pendidikan melalui ajaran – ajaran religius, yaitu berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendididkan ia 

dapat memehami, menghayati dan mengamalkan ajaran – ajaran agama islam 

yang diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup 

di dunia dan di akhirat.  

2. Dasar Dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Sebagian aktvitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 

pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan agama islam memerlukan dasar 

dan  landasan kerja karena berguna untuk memberi arah bagi programnya. 

Dasar dan tujuan tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling terkait. 

Untuk mempermudah dalam pemahaman dasar dan tujuan pendidikan 

agama islam, maka akan dibahas sebagaimana diuraikan dibawah ini : 
                                                 
36 Zakiyah Drajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumu Aksara,1996), 28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 52

a. Dasar Ideal Pendididkan Agam Islam 

Dasar ideal pendidikan agama islam adalah identik dengan ajaran 

islam itu sendiri.Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-

Qur’an dan hadist. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam pemahan 

para ulama dalam bentuk: 

1) Al-Qur’an 

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan isam 

dapat dipahami dari ayat al-qur’an itu sendiri. Firman Allah dalam 

surat An-Nahl :37   

 !$tΒuρ $uΖø9 t“Ρ r& y7 ø‹ n=tã |=≈ tGÅ3 ø9 $# ωÎ) t⎦Îi⎫ t7 çFÏ9 ÞΟ çλm; “Ï% ©!$# (#θà n=tG÷z$# ÏμŠ Ïù   “Y‰èδ uρ 

Zπ uΗ ÷q u‘ uρ 5Θöθ s) Ïj9 šχθãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩∉⊆∪     

Artinya : “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al 

Quran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka 

apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat 

bagi kaum yang beriman” 

2) Sunnah (hadist) 

Dasar yang kedua selain Alqur’an adalah sunnah rasulullah. 

Amalan yang dikerjakan oleh Rasullah SAW dalam proses perubahan  

hidup sehari – hari menjadi sumber utama pendidikan islam karena 

                                                 
37 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 411. 
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Allah SWT menjadikan Nabi Muhammad sebagai suri teladan bagi 

umatnya.38 Firman Allah dalam surat Al- Ahzab ayat 2139. 

ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3 s9 ’ Îû ÉΑθß™ u‘ «!$# îο uθó™ é& ×π uΖ|¡ym ⎯ yϑÏj9 tβ% x. (#θã_ötƒ ©!$# tΠ öθu‹ ø9 $# uρ 

tÅzFψ $# tx. sŒ uρ ©!$# # Z ÏV x. ∩⊄⊇   

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah”. 

3) Perkataan, perbuatan, dan sikap para sahabat 

Selain Al-Qur’an dan Sunnah juga perkatan, sikap dan  

perbuatan para sahabat. Perkataan mereka dapat dibuat pegangan 

karena Allah sendiri di dalam Al-Qur’an yang memberikan 

kenyataannya.40 

Firman Allah surat At-Taubah ayat 10041 : 

šχθà) Î6≈ ¡¡9 $# uρ tβθä9 ¨ρF{ $# z⎯ ÏΒ t⎦⎪ ÌÉf≈ yγ ßϑø9 $# Í‘$ |ÁΡF{ $# uρ t⎦⎪ Ï% ©!$# uρ Ν èδθ ãè t7 ¨?$# 

9⎯≈ |¡ômÎ* Î/ šöΝ åκ ÷] tã †ÅÌ§‘ ª!$# (#θàÊu‘ uρ çμ ÷Ζtã £‰tã r& uρ öΝ çλm; ;M≈ ¨Ζy_ “Ìôfs? $yγ tFøt rB 

ã≈ yγ ÷ΡF{ $# t⎦⎪ Ï$ Î#≈ yz !$pκ Ïù # Y‰t/ r& 4 y7 Ï9≡ sŒ ã—öθx ø9 $# ãΛ⎧Ïà yèø9 $# ∩⊇⊃⊃∪       

 

                                                 
38 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 55. 
39 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 670 
40 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 56 
41 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 297 
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Artinya : “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 

(masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang 

yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 

merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 

surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-

lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar”. 

4) Ijtihad  

Usaha ijtihad para ahli  dalam merumuskan teori pendidikan 

agama lslam dipandang sebagai hal yang sangat penting bagi 

pengembangan teori pendidikan pada masa yang akan datang, 

sehingga pendidikan islam tidak melegitimasi status quo serta tidak 

terjebak dengan ide justifikasi terhadap khazanah pemikiran para 

orientalis dan sekuleris. Allah sangat menghargai kesungguhan para 

mujtahid dalam berijtihad42. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama islam pada dasarnya sangat berkaitan 

dengan tujuan amnesia hidup di dunia ini atau lebih  tegasnya, tuuan  

pendidikan adalh  untuk menjawab persoalan -  persoalan untuk apa kita 

hidup? Sebagaimana islam telah memberi jawaban yang tegas dalam hal 

ini. Seperti firman Allah dalam surat Ad-Dzariyat: 56, yang berbunyi 43: 

                                                 
42 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 58 
43 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 862 
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$tΒuρ àM ø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹ Ï9 ∩∈∉∪     

Artinya :”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. 

Untuk memberikan gambar yang jelas tentang tujuan pendidikan 

agama islam dikemukakan pendapat para ahli pendidikan agama islam 

sebagai berikut: 

1) Moh. Athiyah Al-Abrasyi dalam buku Zuhairini menyebutkan ada 

lima tujuan  pokok pendidikan agama islam, yaitu44: 

a) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia 

b) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat  

c) Persiapan mencari rizki dan pemeliharaan segi – segi kemanfaatan  

d) Menumbuhkan semangat ilmiah dan memuaskan keinginan hati 

untuk mengetahui dan memungkinkan mengkaji ilmu 

pengetahuan. 

e) menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknis supaya dapat 

menguasai profesi, teknis tertentu agar dapat mencari rizki dalam 

hidup dengan mulia di samping memelihara segi kerohanian dan 

keagamaam. 

2) Menurut Al-Syaibani, tujuan pendidikan agama islam dijabarkan 

menjadi :  
                                                 
44 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya : Usaha Nasional, 1992) 
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a) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan 

yang berupa pengetahuan tingkah laku, jasmani dan rohani, dan 

kemampuan – kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup 

didunia dan akhirat. 

b) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku 

masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan 

kehidupan masyarakat, memperkaya  pengalaman masyarakat. 

c) Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan 

pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai 

kegiatan masyarakat. 

 
D. Tinjauan Tentang Pengaruh Penggunaan Metode Distance Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam  

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah ialah 

dengan cara melalui perbaikan proses belajar mengajar. Berbagai konsep dan 

wawasan baru tentang proses belajar mengajar disekolah telah muncul dan 

berkembang seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Guru sebagai personel yang menduduki posisi strategis dalam rangka 

pegembangan sumber daya manusia, dituntut untuk terus mengikuti 

berkembangnya konsep – konsep baru dalam dunia pengajaran. 

Penggunaan metode yang tepat merupakan hal yang harus diperhatikan 

oleh setiap guru, karena merupakan alat yang penting bagi seorang guru untuk 
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memudahkan murid dalam menerima dan memahami suatu pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Belajar jarak jauh (Distance Learning) atau juga disebut pendidikan jarak 

jauh (Distance education ) dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi modern 

dalam kegiatan pembelajaran tanpa kehadiran guru secara langsung.45  

Dengan metode distance learning (BJJ) ini dimaksudkan dapat mengetahui 

hasil belajar agar sesuai dengan yang diharapkan oleh guru dan peserta didik akan 

mencapai hasil yang lebih baik sesuai dengan pelaksanaan metode distance 

learning (BJJ). 

Dalam proses belajar mengajar hasil belajar adalah penilaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau symbol yang 

dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. 

Hasil belajar dalam hal ini adalah prestasi belajar kognitif, afektif. 

Memperhatikan hasil-hasil yang telah dicapai oleh lulusan, dampaknya 

terhadap program dan terhadap masyarakat. Meningkatkan mutu kemampuan, 

para peserta didik sesuai dengan bidang kemampuan, minat dan bakatnya masing-

masing agar lebih mampu meningkatkan mutu dirinya sendiri.46 

Melihat fenomena ini guru harus dapat meningkatkan dan merangsang 

siswa agar aktif, dan menyenangkan, yakni melalui metode pembelajaran yang 

tepat dan dapat meningkatkan hasil belajar yang tinggi, maka dalam sistem BJJ, 

                                                 
45 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 109 
46 Dr. Munir,M.IT, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung; Alfabeta, 
2008), 219 
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peserta didik harus belajar sendiri dan dapat mengevaluasi dirinya sendiri. Dalam 

hal ini peserta didik mengerjakan soal tanpa pengawasan. Dirinya sendirian yang 

menilai jawaban benar atau salah tetapi tetap dalam pengawasan guru. 

Metode distance learning mempunyai peran bagi hasil belajar siswa 

diantaranya: 

1. Peran pebelajar (siswa) 

Pebelajar perlu mengetahui peranannya dalam pengalaman belajar 

jarak jauh. Usaha awal untuk jenis ini, cenderung melibatkan guru yang hanya 

mengajar, dengan siswa yang duduk secara pasif ditempat duduk yang jauh 

dan sering tidak mengikuti pembicaraan guru. Dengan teknologi lanjut, 

interaksi diantara para siswa dan antar tempat dimungkinkan. Siswa menjadi 

lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran, namun tetap menjadi tanggung 

jawab guru untuk mengorganisasikan pelajaran dan meningkatkan interaksi 

serta membimbing siswa bagaimana berintetraksi secara cepat. Bila  pebelajar 

ingin menayakan suatu pertanyaan, atau ingin berdiskusi, harus menggunakan 

teknologi untuk berinterksi, tetapi juga siswa harus berinteraksi  dan 

berkomunikasi sesuai dengan etika berkomunikasi47. 

2. Peran guru  

Agar guru dapat mengadakan pengawasan an berpartipasi aktif, perlu 

memperhatikan hal – hal sebagai berikut :  

                                                 
47 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 113 
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a. Meningkatkan interaksi dengan guru dengan siswa, siswa dengan siswa 

yang lain 

b. Menjawab pertanyaan ditempat manapun  

c. Membantu pemecahan masalah dengan segera 

d. Bertanggung jawab dalam hal pengoperasian alat dan memecahkan 

kesulitan peralatan  

3. Peran teknologi  

Peran teknologi sangat penting dalam metode distance learning , guru 

harus dapat memilih teknologi atau media apa yang harus digunakan dalam 

menyampaikan materi. Dan menyesuiakan dengan materi sehingga teknologi 

yangf digunakan dengan materi yang digunakan akan cocok menjadi satu 

kesatuan dan bukan malah membuat masalah dalam pembelajaran. Guru harus 

pandai – pandai memilih tenologi atau media yang dapat bermafaat, sesuai 

tujuan pembelajaran, aman, mudah digunaka, dan yang terutama dapat 

mendukung dalam metode yang digunakan.48 

Hasil belajar yang maksimal tidak hanya diperoleh melalui satu actor saja, 

tetapi ia terdiri dari beberapa faktor. Sehingga ia dipastikan faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Secara global, faktor – faktor hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi 

dua macam, yakni :  

                                                 
48Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 115 
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a. Faktor internal ( dari dalam individu siswa) 

1) Faktor jasmaniah yang terdiri dari: 

a) Faktor kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian–

bagiannya bebas dari penyakit. Proses belajar seseorang akan 

terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan 

cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing dan badannya lemah, 

agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 

kesehatan badannya tetap terjamin. 

b) Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuh atau badan, misalnyabuta, tuli, 

patah kaki, patah tangan, lumpuh dan lain- lain.49 

2) Faktor psikologis  

Yang termasuk dalam faktor ini antara lain : 

a) Intelegensi 

Menurut heindenrich intelegensi yakni menyangkut kemampuan untuk 

belajar dan menggunakan apa yang telah dipelajari dalam usaha 

penyesuaian terhadap situasi – situasi yang kurang dikenal, atau dalam 

pemecahan masalah – masalah (Drs. Wasty soemanto ; 1990. 134). 

Siswa yang belajar seringkali menghadapi situasi – situasi baru serta  
                                                 
49 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 78 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 61

permasalahan. Hal tersebut memerlukan kemampuan individu siswa 

untuk menyesuaikan diri serta memecahkan setiap permasalan yang 

akan di hadapi. Bila siswa tidak dapat menggunakan intelegensinya 

denga baik maka pencapaian hasil belajar akan terpenuhi. Oleh sebab 

itu intelegensi sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar.50 

b) Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi     atau merespon (response tendency) 

dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang ,barang, dan 

sebagainya baik secara positif maupun negatif. 

c) Bakat (aptitude), bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

prestasi belajar. Karena bakat merupakan kemampuan individu untuk 

melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya 

pendidikan dan latihan. Oleh sebab itu siapaun tidak dapat 

memaksakan kehendaknya terhadap orang lain. 

d) Minat (interest) siswa yakni kegairahan dan kecenderungan siswa 

yang tinggi atau kenginan yang besar terhadap sesuatu. Jika siswa 

tidak memiliki minat dalam belajar maka untuk mencapai pemahaman 

terhadap materi pelajaran sangat sulit. Untuk itu minat termasuk dalam 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  

e) Motivasi adalah keadan internal organisme yang mendorongnya untuk 

berbuat sesuatu. Motivasi dapat di bedakan menjadi dua: motivasi 
                                                 
50Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 55 
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instrinsik ialah hal dan keadan berasal dari dalam diri  siswa sendiri 

yang dapat mendorongnya melakukan tidakan belajar. Yang kedua 

motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadan yang dating dari luar 

individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan 

belajar. 

b. Faktor eksternal (dari luar individu siswa) 

Faktor eksternal siswa terdiri dari dua macam yakni :  

1) Faktor non sosial 

Adapun faktor non sosial adalah berupa lingkungan alam, seperti 

suhu, udara, keadaan cuaca, dan sebagainya. Termasuk juga alat – alat 

pelajaran / media belajar seperti alat – alat belajar, gedung sekolah dan 

lain – lain yang mana faktor ini sangat berpengaruh pada tingkat hasil 

belajar siswa.51 

2) Faktor sosial 

Faktor sosial adalah faktor manusia yang berhubungan manusia 

dengan manusia yang dalam hal ini termasuk lingkungan hidup dimana 

anak berbeda satu dengan yang lain. Yang  termasuk faktor ini antara lain: 

a) Faktor lingkungan keluarga  

b) Faktor lingkungan sekolah  

c) Faktor lingkungan masyarakat52 

                                                 
51 Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 138 
52  Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004),139 
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a) Faktor lingkungan keluarga 

Dalam lingkungan keluarga, anak mendapat bimbingan dan 

pendidikan dari orang tuanya yang berkaitan dengan materi pelajaran 

disekolah, hal ini akan mendorong anak untuk berusaha memperoleh 

hasil belajar yag tinggi karena adanya dukungan dari keluarga 

khususnya kedua orang tuanya. Siswa yang belajar akan menerima 

pengaruh keluarga. Menurut H.M.Arifin M.Ed : hubungan antara 

sekolah dan rumah merupkan faktor yang ikut menentukan berhasil 

atau tidaknya pendidikan anak dan dalam hubungan keduanya 

mengandung arri saling pengertian dan kerjasama yang baik. 53       

b) Faktor lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa, sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola pikir anak, 

karena disekolah karena disekolah mereka dapat belajar bermacam – 

macam ilmu pengetahuan. Tinggi rendahnya pendidikan dan  jenis 

sekolah turut menentukan pola pikir serta kepribadian anak.54 

Menurut Slameto dalam bukunya “ Belajar dan faktor – faktor yang 

mempengaruhinya” menyatakan bahwa yang termasuk faktor 

lingkungansekolah yang mempengaruhi hasl belajar mencakup metode 

mengajar,kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

                                                 
53 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam Dalam Lingkungan Sekolah, (Jakarta : 
Bulan Bintang, 1976), 63 
54 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam Dalam Lingkungan sekolah, 64 
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siswa, disipin siswa, pelajaran dan waktu sekolah, standart pelajaran, 

keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah. 

c) Faktor lingkungan masyarakat  

Dalam lingkungan masayarakat ini akan dihadapkan dengan berbagai 

masalah yanh beraneka ragam dan kompleks yang tidak pernah 

dihadapi sebelumnya. Keadaan masyarakat setempat juga menentukan 

pula terhadap berhasil tidaknya proses belajar siswa. Karena proses 

belajar di sekolah akan berhasil dengan baik apabila mendapat 

dukungan dari masyarakat baik moriil maupun materiil. 

Dukumgan moral dalam masyarakat berarti untuk menghindari hal–hal 

yang menghambat keberhasilan proses belajar misalnya : 

kerukunananatar warga, keadaan atau kebiasaan warga yang bersifat 

positif, kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 

bentuk kehidupan masyarakat, dan lain – lain. Dukungan materiil 

masyarakat yang berupa materiuntuk pembangunan gedung sekolah, 

penyediaan fasilitas – fasilitas atau sarana – sarana tambahan misalnya 

pembangunan lapangan olah raga, pembangunan tempat ibadah dan 

lain – lain. Erat hubungan sekolah dari masyarakat menunjukkan 

bahwa masyarakat berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan 

disekolah dan memberi semangat kepada siswa untuk giat belajar. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah atau sub 

masalah yang di teliti, dijabarkan dari landasan teori tetapi harus di uji 

kebenarannya. Di terima atau di tolak.55  

Didalam penelitian ini ada dua macam hipotesis, yakni hipotesis kerja 

yang diberi symbol dengan (Ha) dan hipotesis nihil yang diberi symbol (Ho). 

Bedasarkan latar belakang diatas, penulis dapat memberikan hipotesis sebagai 

berikut : 

1. Hipotesis Kerja (Ha) 

Disebut juga dengan hipotesis alternatif, disingkat (Ha). Hipotesis 

,kerja menyatakan adanya hubungan antara vareabel X dan vareabel Y, yaitu 

dalam hipotesis ini berbunyi : 

“Adanya pengaruh penggunaan metode pembelajaran metode distance 

learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Islam 

(PAI) di SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo kelas XI .” 

2. Hipotesis Nihil (Ho) 

Hipotesis nihil sering juga disebut hipotesis statistic karena bisasanya 

dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik, yang di uji dengan 

perhitungan statis. Dalam hal ini hipotesis nihil menyatakan tidak adanya 

                                                 
55 Prof.Dr. Mana Syaudih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung;Remaja 
Rosdakarya,2007), 305 
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pengaruh variabel X terhadap variabel Y, adapaun hipotesis yang dapat 

dirumuskan dari ini adalah : 

“Tidak ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran distance 

learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Islam di 

SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo kelas XI.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Salah satu faktor yang sanggat penting dan menentukan dalam penelitian 

adalah masalah metode. Hal ini disebabkan karena berhasil tidaknya suatu penelitian 

akan banyak dipengaruhi ditentukan oleh tepat tidaknya seorang  peneliti dalam 

memilih dan menentukan jenis metode apa dan bagaimana yang  akan  diterapkan 

dalam penelitian. Dalam hubungannya dengan penelitian, metode merupakan suatu 

cara kerja yang diambil oleh seorang peneliti dalam usahanya mencari, 

mengumpulkan dan mengolah data serta menuangkan dalam bentuk laporan 

penelitian. 

Dengan memilih dan memakai metode yang tepat, maka penelitian yang 

dilakukan dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta dapat 

dipertanggung jawabkan  kebenarannya secara keseluruhan. Penerapan metode yang 

tepat dapat mempengaruhi kesalahan – kesalahan tindakan  yang dilakukan oleh 

seorang peneliti, sehingga kemungkinan terjadinya  penyimpangan dapat dihindari. 

Agar penelitian yang dilakukan memenuhi kriteria ilmiah, maka cara – cara  yang  

digunakan dalam pengumpulan data diusahakan untuk tidak menyimpang dari 

ketentuan – ketentuan metode yang ada. 

Dalam pelaksanaan skripsi ini, akan dicari dan dikumpulkan data – data yang 

bersifat obyektif dan betul – betul relevan sehingga dapat dipakai sebagai bahan 
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analisa dan pembuktian mengenai permasalahan yang dibahas. Dalam hal ini perlu 

adanya metode dan sistematika penelitian yang meliputi hal – hal sebagi berikut: 

A. Jenis Penelitian  

Dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan 

metode distance learning terhadap hasil belajar siswa untuk bidang studi 

pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo kelas XI, 

menggunakan penelitian  kuantitatif, yaitu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka – angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui.1 Dilihat dari jenis permasalahannya penelitian 

ini termasuk penelitian korelasi sebab akibat yaitu keadaan pertama berpengaruh 

terhadap keadaan yang kedua atau juga dapat disebut dengan penelitian 

pengaruh.2      

      
B. Rancangan penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka – angka 

untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. 

Penelitian ini menggunakan bentuk diskriptif yang bertujuan memperoleh 

informasi mengenai keadaan siswa saat ini dan melihat kaitan antara variabel – 

                                                 
1 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta ,1997), 103 
2 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta;Rineka Cipta,2003), 
28 
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variabel yang ada. Penelitian diskriptif tidak hanya terbatas pada pengimpulan 

data saja, tetapi meliputi analisis dan interprestasi data. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Prof.Dr. H. Noeng Muhajir, metode 

penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang metode-metode penelitian.3 

Sedangkan penelitian itu sendiri adalah penggunaan metode ilmiah secara formal 

dan sistematis untuk menjawab dan menjelaskan masalah.4  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif yaitu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka-angka 

sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui.5  

Penelitian ini menggunakan bentuk deskriptif yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara 

variable-variabel yang ada. Penelitian deskriptif tidak hanya terbatas pada 

pengumpulan data saja, tetapi juga melihat analisis interpretasi data.6 

 
C. Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang di teliti.7 

berdasarkan keterangan diatas dan sesuai dengan judul penelitian, maka 

                                                 
3 Noeng, Muhajir, Metodolgi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta;Reka Serasih,1995), 11 
4 Sumanto, Metodologi Sosial dan Pendidikan (Yogyakarta;Andi Offeet,1995), 3 
5 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta ; Rineka Cipta, 1997), 105 
6 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal , (Jakarta; Bumi Aksara, 1995),26 
7 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta; Bumi Aksara, 1995), 91 
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sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang berjumlah 457 siswa.  

2. Sampel 

Sample adalah sebagian dari obyek yang detiliti dengan tujuan untuk 

memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati 

hanya sebagian dari populasi yang di anggap sudah mewakili seluruh 

populasi.8 

Untuk melaksanakan penelitian populasi rasanya tidak mungkin 

karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Maka dalam penelitian ini 

penulis hanya mengambil 15% dari populasi yang ada. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Suharsimi Arikunto 

“Untuk sekedar angket apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih 

baik di ambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Sebaliknya apabila subjeknya lebih dari 100 dapat di ambil 10-15% atau 20-

25% atau lebih.” Artinya 69 sampel dari jumlah populasi 457. 

3. Tehnik Sampling 

Tehnik sampling adalah tehnik mengeluarkan sample dari populasi 

dalam penelitian ini penulis menggunakan stratified random sampling , yang 

berarti di dalam pengambilannya, peneliti mengambil secara urut di dalam 

                                                 
8  Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal ,92 
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populasi, sehingga subjek unit memperoleh kesempatan (chance) dipilih 

menjadi sampel,9 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Drs. Mandalis, bahwa semua 

anggota populasi secara individual akan secara kelompok, di berikan peluang 

yang sama untuk menjadi sampel.10 

 
D. Identifikasi Variabel  

Variabel dapat di artikan sebagai gejala sesuatu yang menjadi objek 

pengamatan penelitian. Variabel penelitian sering dinyatakan sebagai faktor-

faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.11 Istilah 

variabel ini menunjukkan pada gejala, karakteristik, atau landasan ini 

kemunculannya berbeda-beda pada subyek.12 

Berangkat dari masalah penelitian, ditemukan dan dikenali variabel 

tersebut dengan membedakan  variabelnya, maka : 

1. Variabel bebas atau variabel independent (yang mempengaruhi)  yaitu 

variabel metode distance learning.(BJJ) yang konteks-konteksnya atau 

keberadaannya tidak dipengaruhi variabel lain, maka di beri lambing atau 

narasi dengan huruf (X). 

                                                 
9 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal ,111 
10 Mardalis, Metodologi Penelitian, (Jakarta; Bumi Aksara,1995), 57 
11 Sumach suryabrata, Metodolgi Penelitian, (Jakarta;CV. Rajawali,1988), 79  
12 Sanapih faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya;Usaha Nasional,1982), 82 
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2. Variabel terikat atau variabel dependent (yang dipengaruhi) yaitu  variabel 

hasil belajar siswa yang diperkirakan dapat dipengaruhi dengan variabel lain, 

maka diberi lambang atau narasi dengan huruf (Y). 

 
E. Sumber Data dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat di peroleh.13 

Berdasarkan dari jenis data seperti yang telah disebutkan di atas, sumber data 

yang dimaksud dibedakan menjadi dua yakni sumber data primer dan 

sekunder yang juga akan dikategorikan sebagai sumber data manusia dan non 

manusia maka sumber data dalam penelitian ini adalah :  

a. Sumber data primer : 

Sumber data primer adalah sumber informasi yang langsung 

mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan 

data dan penyimpanan data, yang bersifat utama dan paling penting untuk 

mendapatkan informasi. Sumber data primer manusia meliputi siswa, guru 

SMA muhammadiyah 2 Sdoarjo, dan nilai raport (leger).  

b. Sumber Data Sekunder : 

Sumber data sekunder adalah sumber informasi yang tidak secara 

langsung mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap 

pengumpulan data atau penyimpanan data yang bersifat menunjang. 
                                                 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek; (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), 
108 
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Sumber data sekunder adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

pegawai tata usaha, dan lain – lain.  

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

2. Jenis Data 

Data adalah sesuatu yang di ketahui atau di anggap (Soeprapto,1981: 

31) jenis data dalam penelitian ini dapat di bedakan menjadi dua bagian : 

a. Data kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang dapat di hitung dengan angka 

atau bilangan, baik diperoleh dari hasil pengukuran atau diperolehnya 

dengan mengubah data kualitatif menjadi kuantitaif.14. Dalam hal ini data 

yang dimaksud antara lain : 

- Jumlah siswa kelas XI di SMA M uhammadiyah 2 Sidoarjo. 

- Jumlah tenaga pendidik (guru) 

- Hasil balajar bidang studi Al- islam (PAI) yang dicapai siswa yaitu 

raport diformulasikan dalam bentuk angka dan data penunjang yang 

dianggap perlu oleh penulis. 

                                                 
14 Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta;Balai Aksara,1998), 63 
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b. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah jenis data yang dapat di ukur secara tidak 

langsung.15 Di antara data yang termasuk jenis data kualitatif dalam 

penelitian ini adalah : 

- Sejarah dan latar belakang berdrinya SMA Muhammdiyah 2 Sidoarjo. 

- Penerapan metode Distance learning (BJJ) untuk bidang studi Al – 

islam (PAI). 

 
F. Tehnik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data cara yang diperoleh untuk pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian, sedangkan instrument adalah alat pada waktu 

penelitian menggunakan metode.16 

Dalam pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, penulis 

berusaha menggunakan metode pengumpulan data serta mencantumkan 

instrumennya yang sesuai dengan permasalahan yang akan di pecahkan. Karena 

metode pengumpulan data dan IPD ini akan menentukan kualitas dan hasil 

penelitian. 

Adapaun metode dan IPD yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah 

                                                 
15 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta;Rineka Cipta,2003) , 
107 
16 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta;Rineka Cipta,2003), 
126 
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1. Tehnik Observasi 

Metode observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala fenomena yang 

sedang di selidiki.   Melalui metode ini penulis mengamati langsung terhadap 

objek  yang diteliti, yaitu pengaruh metode distance learning terhadap hasil 

belajar siswa pada bidang studi Al-Islam di SMU Muhamadiyah 2 Sidoarjo 

untuk kelas XI. Metode ini digunakan untuk meneliti: 

a. Keterangan tentang metode distance learning yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa pada bidang studi al- Islam untuk kelas XI. 

b. Kondisi obyek penelitian   

2. Tehnik Interview 

Metode interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan Tanya jawab secara langsung 

dengan sumber data. Dalam pengumpulan data ini yang di lakukan adalah 

mengadakan wawancara langsung dengan guru, kepala sekolah dan orang-

orang sekitarnya dapat dimintai keterangan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan data yang diperlukan. Dengan menggunakan instrument pedomen 

interview (guide), yaitu dengan cara membaca serangkaian pertanyaan yang 

telah dirumuskan sebelumnya dengan cara tulis. Digunakan untuk meneliti : 

gambaran tentang latar belakang berdirinya obyek penelitian.  

Kedudukan metode interview adalah sebagai penunjang untuk 

melengkapi data yang belum terpenuhi. Wawancara penulis digunkan untuk 
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mencari data tentang sejarah perkembangan SMA Muhammadiyah Sidoarjo 

yang di tujukan untuk kepala sekolah dan guru PAI untuk mendapatkan 

keterangan lebih jelas ketika proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan metode distance learning. 

3. Tehnik Angket 

Angket adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan melalui daftar 

pertanyaan yang dikirim kepada responden. Metode angket ini pada dasarnya 

merupakan cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar-daftar 

pertanyaan langsung diajukan kepada responden yang dapat memberikan 

informasi tentang permasalahan yang di teliti. Angket dalam penelitian ini 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variable X dan Y, yaitu 

pengaruh metode distance learning terhadap hasil belajar siswa pada bidang 

studi Al-Islam di SMA muhammadiyah 2 sidoarjo untuk kelas XI. Dengan 

menggunakan instrument yang berupa kuesioner, yaitu dengan menggunakan 

soal-soal atau item-item yang harus dijawab sejujurnya oleh responden atau 

siswa. 

4. Tehnik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data dimana sumber 

informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat penulis menggunakan 

metode dokumentasi untuk mendapatkan data tentang : 

– Nilai (hasil belajar) siswa 

– Jumlah tenaga pengajar dan karyawan 
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– Jumlah siswa SMU Muhamadiyah 2 Sidoarjo 2009-2010 

– Struktur organisasi sekolah 

– Sarana dan prasarana sekolah 

Penulis menggunakan metode ini berdasarkan atas adanya keuntungan 

yaitu:  

a. Lebih mudah untuk memperoleh data yang hendak dicari dan tersusun dan 

tersimpan dengan baik. 

b. Kalau ada keragu – raguan terhadap dokumen dapat dengan mudah 

diadakan pengecekan kembali. 

 
G. Instrumen Penelitian  

Instrumen adalah alat pada wktu penelitian menggunakan suatu metode. 

Instrument dalam penelitianini yaitu :  

Lembar Angket Respon Siswa Sebagai Instrumen Metode Angket 

 

H. Tehnik Analisa Data 

Uutuk menganalisa  data yang diperoleh dalam rangka pengujian hipotesis 

dan sekaligus untuk memperoleh kesimpulan, maka penelitian ini memerlukan 

adanya tehnik analisa data. 

Setelah data terkumpul baik dari observasi, angket, maupun dokomentasi , 

maka peneliti mengelola data tersebut, maka peneliti menjawab pertanyaan – 

pertanyaan dari rumusan masalah dengan menggunakan rumus – rumus,lalu data 
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tersebut diklasifikasikan, adapun metode analisa data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :17 

1. Analisis bagaimana penggunaan  metode pembelajaran distance learning (BJJ) 

pada bidang studi Al-Islam (PAI) di SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo untuk 

kelas XI.  

Untuk memperoleh jawaban tentang penggunaan  metode 

pembelajaran distance learning (BJJ) pada bidang studi Al-Islam (PAI) di 

SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo untuk kelas XI. Peneliti menggunakan 

observasi dan untuk mengukur seberapa besar pelaksanaanya dengan analisis 

prosentase dengan rumus :  

%100x
N
FP =  

Keterangan : 

P : angka presentasi  

F : frekuensi yang dicari presentasinya 

N : number of case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu yang diteliti) 

Adapun rumusan masalah satu  akan dicari Mean- nya dengan rumus : 

N
XMx ∑

=  

Sesudah di ketahui jumlah presentase kemudian ditafsirkan dengan 

kalimat yang bersifat kualitatif, sebagai berikut : 

Baik  : (76%-100%) 

                                                 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  244 
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Cukup  : (56%-75%) 

Kurang baik : (40%-55%) 

Tidak baik  : (kurang dari 55%)  

2. Data yang bersifat kualitatif, yaitu data yang digambarkan dengan kata atau 

kalimat. Rumusan yang digunakan adalah rumusan presentasi, yaitu : 

%100x
N
FP =  

Keterangan : 

P : Angka presentasi  

F : Frekuensi yang dicari presentasinya 

N : Number of case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu yang diteliti) 

Adapun rumusan masalah dua akan dicari Mean- nya dengan rumus : 

N
YMy ∑

=   

Sesudah di ketahui jumlah presentase kemudian ditafsirkan dengan 

kalimat yang bersifat kualitatif, sebagai berikut : 

Baik  : (76%-100%) 

Cukup  : (56%-75%) 

Kurang baik : (40%-55%) 

Tidak baik  : (kurang dari 55%)  

3. Data yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang digunakan untuk memberikan 

kesimpulan melalui angka-angka yang diperoleh dalam analisis statistik.  
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Dalam hal ini penulis menggunakan tehnik analisa product moment 

dengan rumus: 

– Rumus 1 :rxy = 
SySx

YYXX
N

.
))((

/1 11 −−
∑  

– Rumus 2 :rxy = 
))(( 22 YX

XY
∑∑

∑                   

– Rumus 3 :rxy =  
))()(()((

))((
2222 YYNXXN

YXXYN
∑−∑∑−∑∑

∑∑−∑   

Keterangan : 

rxy : angka indeks korelasi antara variabel X dengan variabel Y  

ΣXY : jumlah hasil perkalian antara korelasi variabel X dengan Y deviasi 

skor 

ΣX : jumlah skor variabel X (variabel bebas) 

ΣY : jumlah skor variabel Y (variabel terikat) 

N : jumlah individu dalam sample18 

Dengan rumusan di atas, maka akan diperoleh nilai korelasi (rxy). Nilai “r” 

ini akan di konsultasikan dengan nilai “r” dalam tabel product moment. 

Sehingga akan dapat diketahui, diterima atau tidaknya hipotesis yang penulis 

ajukan 

                                                 
18 Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal ( Jakarta : Bumi Aksara, 2004 ), 59 
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Table 1.2 

No Besar Nilai Interpretasi 

1 Antara 0,800-1,000 Tnggi 

2 Antara 0,600-0,800 Cukup Tinggi 

3 Antara 0,400-0,600 Agak Tinggi 

4 Antara 0,200-0,400 Rendah 

5 Antara 0,000-0,200 Sangat rendah 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 

BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah singkat SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

Lahir dan berkembangnya SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah 

melewati perjalanan panjang dalam kurun waktu yang cukup lama. SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo didirikan pada tahun 1976 oleh Bagian 

Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

(Dikdasmen PCM) Sidoarjo. Hingga kini SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

telah berusia 29 tahun, suatu usaha yang cukup dewasa bagi sebuah lembaga 

pendidikan. Pada awalnya (1976) dibangun tiga pondasi untuk bangunan lokal 

(kelas), tetapi pada saat itu yang jadi cuma satu lokal bangunan, itupun harus 

disekat menjadi dua, sebagian untuk ruang kelas dan sebagian lain untuk 

kantor guru dan kepala sekolah. Pada tahun 1978 dilanjutkan pembangunan 2 

lokal baru, sehingga seluruhnya menjadi tiga local.1  

Pada tahun pertama dibukanya, siswa yang belajar di SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo hanya 9 anak, tahun kedua bertambah satu kelas, 

tahun ketiga bertambah lagi satu kelas dan seterusnya dari tahun ke tahun 

mengalami pertambahan secara signifikan, hingga pada sekitar tahun 

                                                 
1 Data dari hasil interview dengan kepala sekolah dan guru PAI di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 
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pelajaran 1994-1995 jumlah siswanya menjadi 15 kelas (kelas pararel I, II dan 

III masing-masing 5 kelas pararel). Kemudian pada sekitar tahun 1997-1998 

mengalami peningkatan lagi menjadi 18 kelas (kelas I, II, dan III masing-

masing 6 kelas pararel), dan pada tahun pelajaran 2000-2001 bertambah lagi 

menjadi 21 kelas (kelas I, II dan III masing-masing 7 kelas pararel). Di tahun 

pelajaran 2005-2006  kelasnya menjadi 28 kelas (kelas X ada 10 kelas, kelas 

XI ada 9 kelas dan kelas XII ada 9 kelas) dengan jumlah siswa seluruhnya 

mencapai 1227 siswa. Pada tahun pelajaran 2006-2007 diperkirakan ada 

sekitar 1267-an siswa dengan 30 kelas (kelas X ada 10 kelas, kelas XI ada 10 

kelas dan kelas XII kelas ada 9 kelas). 

TABEL 1.3 
PROFIL SEKOLAH 

 
NAMA SEKOLAH SMA MUHAMMADIYAH 
NO. STATISTIK SEKOLAH 304050201003 
PROPINSI JAWA TIMUR 
KABUPATEN SIDOARJO 
KECAMATAN SIDOARJO 
DESA/KELURAHAN SIDOWAYAH/CELEP 
JALAN DAN NOMOR MOJOPAHIT NO 666 B 
KODE POS 61215 
TELEPON KODE WILAYAH : 031 

NO : 8921591 
FAXIMILE/FAX KODE WILAYAH : 031 

NO : 8957099 
E-MAIL SAMAMDA@SMAMD.SCH.ID 
WEBSITE WWW.SMAMDA.SCH.ID 
STATUS SEKOLAH SWASTA 
AKREDITASI DISAMAKAN 
SURAT KEPUTUSAN/SK NO. 15/5/BASDA-P/XII/2005   

 TGL: 26 DESEMBER 2005  
TAHUN BERDIRI 1976 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 84

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PAGI 
BENTUK SEKOLAH BIASA/KONVENSIONAL 
JARAK SEKOLAH SEJENIS TERDEKAT 1,5 KM 
NAMA YAYASAN/PENYELENGGARA PCM DIKDASMEN SIDOARJO 
KELOMPOK YAYASAN MPK MUHAMMADIYAH 
AKTE PENDIRIAN NO.80 TGL/BLN/THN: 22/O8/1914 
 

Selama kurun waktu 30 tahun sampai sekarang, SMA Muhammadiyah 

2 Sidoarjo telah empat kali mengalami masa kepemimpinan kepala sekolah, 

yaitu: 

a. Masa kepemimpinan Drs. H. Ahmad Thobari (1976 – 1986). 

b. Masa kepemimpinan Drs. H. Abu Bakar Ahmad (1986 – 1989). 

c. Masa kepemimpinan H. Abdullah Hasan, S.Ag (1998 – 2006). 

d. Masa kepemimpinan Drs. Hidayatullah, M.Si (2006 – 2010). 

Dari empat kali masa kepemimpinan ini, SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo mengalami usaha pengembangan dan pembaharuan (develop and 

reform) diberbagai bidang, baik sarana dan prasarana sekolah, kurikulum 

pendidikan dan pembelajaran maupun sumber daya pelaksanaannya. Berbagai 

langkah riil yang dilakukan, diarahkan untuk menjadikan SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan sekolah yang 

sebenarnya (the real school SMAMDA), yang membangun tradisi keilmuan 

dan spiritualitas keislaman, sehingga dapat mengantarkan civitas academic 

(warga sekolah) menjadi manusia yang berkualitas unggul, yaitu manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, menguasai ilmu pengetahuan, 

memiliki kecakapan hidup (life skill) sekaligus mempunyai akhlak yang luhur 
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dan santun. 

2. Letak Geografis SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo berdiri diatas tanah yang keliling 

seluruhnya adalah 688 M2, yang sudah di pagar permanen (termasuk pagar 

hidup) 688 M2. Sedangkan Luas tanah/Persil yang dikuasai sekolah menurut 

status pemilikan dan penggunaan adalah: 

TABEL 1.4 

Status dan Luas Kepemilikan Tanah 

Penggunaan 
Status Pemilikan Luas Tanah 

Seluruhnya Bangunan Halaman/ 
Taman 

Lap.  
Olah Raga Kebun Lainnya 

Sertifikat 30.230 M2 6.014 M2 1.300 M2 4.989,50 
M2 - 17.936,5 

M2 Milik Belum 
Sertifikat M2 M2 M2 M2 M2 M2 

Bukan Milik M2 M2 M2 M2 M2 M2 
 

Sekolah ini berada di sebelah timur jalan raya Majapahit, dengan 

batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan  

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

(UMSIDA) 

c. Sebelah timur berbatasan dengan perkampungan penduduk desa 

Sidowayah RT 5 RW 6  Keluruhan celep Kecamatan Sidoarjo. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Raya Majapahit dan Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Sidoarjo. 
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Lokasi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang berada di daerah 

perkotaan sangat strategis karena tempatnya yang berada disamping jalan raya 

terjangkau dari kendaraan umum sehingga mudah untuk diakses dari arah 

manapun. Meskipun berada di perkotaan yang dekat dengan keramaian dan 

kebisingan tetapi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dapat mengatur letak 

lokasi dan ruangan kelas dengan sedemikian rupa sehingga tidak ada lagi 

kebisingan dan keramaian yang terjadi, sehingga dalam proses belajar 

mengajar berjalan sangat efektif. 

3. Visi, Misi, Motto dan Tujuan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

 VISI 

VISI SEKOLAH: MENJADI SEKOLAH FAVORIT UNGGUL DALAM 

PRESTASI YANG DIBANGUN ATAS AJARAN ISLAM. 

Indikator Visi: 

• Penampilan (performance) sekolah : bersih, rapi, indah, aman dan 

modern. 

• Kinerja pendidik dan kinerja kependidikan yang professional. 

• Sebagai pusat pembinaan dan pemantapan Aqidah, ibadah dan akhlak 

mulia, serta penguasaan bahasa, ilmu pengetahuan, keterampilan, seni 

dan olahraga. 

• Sebagai pusat pengembangan kompetensi bagi segenap warga 

SMAMDA. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 87

• Mempunyai prestasi akademik dan non akademik, yang 

dipsesifikasikan dengan 5 kualitas output : Keislaman, Keindonesiaan, 

Keilmuan (Akademik), Kebahasaan dan Keterampilan. 

 MISI 

Berdasarkan visi diatas, maka misi SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo dirumuskan sebagai berikut: 

• Mengembangkan dan meningkatkan kualitas kampus yang bersih, 

rapi, indah, aman dan modern. 

• Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

sehingga mampu mengantarkan peserta didik untuk memiliki nilai 

hidup, pengetahuan hidup, dan keterampilan hidup. 

• Mengembangkan iklim sekolah (academic atmosphere) yang kondusif 

dan islami, sehingga mampu memberikan ketedalanan di bidang 

aqidah, ibadah dan akhlak mulia, serta penguasaan bahasa, ilmu 

pengetahuan, keterampilan, seni dan olahraga. 

• Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai ke-

islaman dan ke-Muhammadiyahan. 

• Mendorong segenap warga sekolah untuk meningkatkan kualitas 

dirinya dan lembaga dalam menghadapi perubahan dan perkembangan 

global. 

• Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan yang 
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mampu mengembangkan model pendidikan (pembelajaran) sesuai 

dengan perkembangan jaman dan tuntutan masyarakat. 

• Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 

• Mengembangkan kerjasama dengan masyarakat atau orang tua siswa 

atau lembaga atau instansi lain dalam penyelenggaraan program mutu 

pendidikan. 

 MOTTO 

“SMAMDA do The Best” 

Maju bersama meraih sukses dengan semangat ukhuwah dan kebenaran. 

 Tujuan Pendidikan 

Tujuan Pendidikan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah : 

Membentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 

cakap, percaya pada diri sendiri, berdisiplin, bertanggung jawab, cinta 

tanah air, memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan dan beramal menuju terwujudnya masyarakat islam yang 

sebenar-benarnya. 

4. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

 Keadaan guru dan karyawan 

Guru adalah unsur manusiawi dalam pedidikan. Guru adalah figur 

manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting 

dalam pendidikan. Karena guru adalah pihak yang berhubungan langsung 
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dengan siswa. Ketika semua orang mempersoalkan masalah pendidikan, 

figure guru pasti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang 

menyangkut persoalan pendidikan formal disekolah. Hal ini dikarenakan 

lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru, karena 

sebagian besar waktu guru ada disekolah, sisanya ada dirumah dan 

dimsyarakat.2  

Adapun profil pendidik (guru) di SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo: 

• Selalu bersikap dan berprilaku sebagai muslim dan mukmin yang 

sebenarnya dimana dan kapan saja berada. 

• Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta professional dalam 

menjalankan tugas kependidikan. 

• Kreatif, dinamis, inovatif, mampu bernalar dan berpikir ilmiah. 

• Bersikap dan berprilaku jujur, amanah, berakhlak mulia sehingga 

menjadi contoh dan teladan bagi warga sekolah lainnya. 

• Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik profesi. 

• Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman berpikir ilmiah. 

• Memiliki kesadaran yang tinggi dalam bekerja dan berjuang yang 

didasari oleh niat beribadah. 

• Berwawasan luas dan selalu bijak dalam menghadapi dan 

                                                 
2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000),h.1 
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menyelesaikan setiap masalah yang muncul. 

• Memiliki kemampuan antisipasi masa depan dan proaktif. 

• Mengembangkan khusnudzon dan menjauhi suudzon. 

• Memiliki kesadaran dan kemauan untuk memerankan dirinya sebagai 

pelopor, pelangsung dan penyempurna cita-cita perjuangan 

Muhammadiyah (P3M) 

Sedangkan profil tenaga kependidikan (karyawan) SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah: 

• Selalu bersikap dan berprilaku sebagai muslim dan mukmin yang 

sebenarnya dimana dan kapan saja berada. 

• Bersikap dan berprilaku jujur, amanah, disiplin dan berakhlak mulia. 

• Profesional dalam menjalankan tugas dan mencintai pekerjaan. 

• Berorientasi pada kualitas pelayanan. 

• Cermat, cepat, tepat dan ekonomis dalam pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan tugas. 

• Sabar dan akomodatif. 

• Secara ikhlas selalu mendahulukan kepentingan orang lain/lembaga 

diatas kepentingan pribadi. 

• Mengembangkan khusnudzon dan menjauhi suudzon. 

• Memiliki kesadaran dan kemauan untuk memerankan dirinya sebagai 

pelopor, pelangsung dan penyempurna cita-cita perjuangan 
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Muhammadiyah (P3M) 

Adapun data keadaan guru dan karyawan SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo adalah sebagai berikut dalam lampiran. 

 Keadaan Siswa 

Dalam proses pendidikan, kedudukan anak didik adalah sangat 

penting. Proses pendidikan tersebut akan berlangsung didalam situasi 

pendidikan yang dialaminya. Dalam situasi yang dialaminya, anak didik 

merupakan komponen yang hakiki.3 

Siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagian besar bertempat 

tinggal dekat dengan sekolah, hanya beberapa saja yang bertempat tinggal 

agak jauh, tapi masih dalam satu kota. Sedangkan tingkat sosial ekonomi 

siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah rata-rata menengah keatas. 

Adapun data keadaan siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

adalah sebagai berikut: 

TABEL 1.5 

DAFTAR JUMLAH SISWA TAHUN AJARAN 2008 / 2009 
 

Kelas Laki-laki 
 

Perempuan 

X1 22 22 
X2 23 21 
X3 24 18 
X4 21 22 
X5 22 20 
X6 19 24 

                                                 
3 Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),h.23 
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X7 19 25 
X8 24 19 
X9 23 20 
X10 21 19 
X11 29 13 
X12 23 21 
Jumlah 270 224 
 
 
Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah Prog. 
X1 IPA 1 15 26 
X1 IPA 2 16 26 
X1 IPA 3 18 24 
X1 IPA 4 16 26 
X1 IPA 5 16 28 
X1 IPA 6 16 28 

 
 
 
254 

X1 IPS 1 30 13 
X1 IPS 2 33 11 
X1 IPS 3 28 14 
X1 IPS 4 28 12 

 
170 

X1 Bahasa  16 17 31 
Jumlah 232 225 457 
 
 
Kelas Laki- laki Perempuan Jumlah Prog 
XII IPA 1 22 20 
XII IPA 2 23 20 
XII IPA 3 23 19 
XII IPA 4 23 20 
XII IPA 5 23 20 

 
 
213 

XII IPS 1 14 22 
XII IPS 2 13 23 
XII IPS 3 15 21 
XII IPS 4 16 20 

 
 
144 

XI Bahasa  4 14 18 
Jumlah 176 199 375 
Total 
Laki-laki Perempuan 
678 668 
 Jumlah keseuruhan  = 1346 
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Adapun profil peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

adalah: 

• Memiliki kemantapan aqidah, kedalaman spiritual dan berakhlak 

mulia. 

• Tertib beribadah dan belajar serta mampu membaca dan menulis Al-

qur’an dengan baik. 

• Berpenampilan secara wajar, rapi, jujur dan percaya diri. 

• Berdisiplin tinggi. 

• Cinta ilmu pengetahuan. 

• Memiliki keberanian, kebebasan dan keterbukaan yang didasari akhlak 

mulia. 

• Mampu berkomunikasi dengan bahasa arab atau inggris. 

• Mampu berkompetisi dengan siswa sekolah atau lembaga lain dan 

berprestasi. 

• Memiliki keterampilan computer yang baik. 

• Memiliki prestasi belajar (akademik) yang baik. 

• Memiliki prestasi dalam bidang non akademik yang baik. 

• Aktif dalam kegiatan IRM/HW/Tapak Suci dan ekstrakurikuler 

diseklah/luar  sekolah. 

5. Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

Dalam proses belajar mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar 
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(KBM) akan semakin sukses bila ditunjang dengan sarana dan prasarana 

pendidikan yang memadai. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo menyediakan sarana dan prasarana, untuk lebih 

jelasnya lihatlah tabel data sarana dan prasarana SMA Muhammadiyah 2 

sebagai berikut:4 

 
TABEL 1.6 

PERLENGKAPAN SEKOLAH 
 

Mesin Kom. 
TU 

Printer 
TU Ketik Stensil Fotocopy 

Brankas Filling 
cabinet 

Almari  Rak 
buku 

Meja 
TU 

Kursi 
TU 

Meja 
guru 

Kursi 
guru 

7 4 1 1 1 2 3 34 13 8 8 76 76 
 

 
TABEL 1.7 

RUANG MENURUT JENIS, STATUS PEMILIKAN, KONDISI DAN LUAS 
 

Milik Bukan 
milik 

Baik Rusak 
ringan Rusak berat No Jenis barang 

Jml Luas 
(m2) Jml Luas 

(m2) Jml Luas 
(m2) 

Jml Luas 
(m2) 

1.  Ruang teori/Kelas 1 2112 - - - - - - 
2.  Laboratorium IPA 1 64 - - - - - - 
3.  Laboratorium Biologi  1 64 - - - - - - 
4.  Laboratorium Kimia  1 64 - -  - - - 
5.  Laboratorium fisika  1 64 - - - - - - 
6.  Laboratorium Bahasa  1 64 - - - - - - 
7.  Laboratorium IPS  64 - - - - - - 
8.  Laboratorium Komputer  1 64 - - - - - - 
9.  Laboratorium Multimedia 1 64 - - - - - - 
10.  Ruang perpustakaan  1 64 - - - - - - 
11.  Ruang keterampilan    - - - - - - 
12.  Ruang serba guna   - - - - - - 
13.  Ruang UKS 1 32 - - - - - - 

                                                 
4 Data dari hasil dokumentasi sekolah di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 
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14.  Ruang praktik kerja    - - - - - - 
15.  Bengkel  2 20 - - - - - - 
16.  Ruang diesel    - - - - - - 
17.  Ruang Pameran    - - - - - - 
18.  Ruang gambar    - - - - - - 
19.  Koperasi/Toko 1 64 - - - - - - 
20.  Ruang BP/BK 2 66 - - - - - - 
21.  Ruang kepala sekolah  1 64 - - - - - - 
22.  Ruang Guru 1 162 - - - - - - 
23.  Ruang TU 1 42 - - - - - - 
24.  Ruang Osis 1 15 - - - - - - 
25.  Kamar mandi/WC Guru 6 56,6 - - - - - - 
26.  Kamar mandi/WC siswa  27 108 - - - - - - 
27.  Gudang  1 14 - - - - - - 
28.  Ruang Ibadah  1 2400 - - - - - - 
29.  Rumah dinas Kep. 

Sekolah  
  - - - - - - 

30.  Rumah Dinas Guru    - - - - - - 
31.  Rumah Penjaga Sekolah    - - - - - - 
32.  Sanggar MGMP 1 80 - - - - - - 
33.  Sanggar PKG   - - - - - - 
34.  Asrama murid    - - - - - - 
35.  Unit produksi    - - - - - - 
36.  Ruang Multimedia  1 64 - - - - - - 

 
 

TABEL 1.8 
PENGGUNAAN LABORATORIUM 

 
IPA Biologi Kimia Fisika Bahasa IPS Komp. MultiRata-rata 

penggunaan 
Laboratorium 
tiap minggu  

40 
Jam 

40 Jam 40 
Jam 

40 
Jam 

40 Jam 0 
jam 

62 
Jam 

20 
Jam 
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TABEL 1.9 
BUKU DAN ALAT PENDIDIKAN MENURUT MATA PELAJARAN 

 

 
 
 
 
 
 
 

Buku Alat pendidikan 
Pegangan Guru Teks siswa Penunjang 

No Mata pelajaran Jml. 
Judul 

Jml. 
Eks. 

Jml. 
Judul 

Jml. 
Eks. 

Jml. 
Judul 

Jml
Eks
. 

Peraga 
(set) 

Praktik 
(set) 

Media 
(set) 

1.  PPKn 5 3 2 600 2 500 60 2 3 
2.  Pendidikan 

Agama 
4 10 2 500 0 0  5 10 

3.  Bhs. Dan Sastra 
Indonesia 

10 20 8 401 1 420  10 10 

4.  Bahasa Inggris 4 10 2 500 2 500 60 10 12 
5.  Sejarah Nasional 

dan umum  
5 15 2 500 1 420  3 6 

6.  Pendidikan 
jasmani 

2 15 2 452 0 0 50 29  

7.  Matematika  6 12 6 600 1 500    
IPA          
a. Fisika  5 20 1 472 3 400 80 10 4 
b. Biologi  5 10 2 330 2 500 70 15 5 8.  

c. Kimia  6 5 2 468 2 500 75 20 4 
IPS           
a. Ekonomi  4 3 1 391 1 500   4 
b. Sosiologi  5 15 2 370 2 500   2 
c. Geografi  4 10 1 290 12 500   3 
d. Sejarah 

budaya  
1 2 1 105 0 0    

e. Tata negara  2 2 1 20      

9.  

f. Antropologi  5 10 3 88 0 0    
10.  Pendidikan seni  3 4 1 100 0 0    
11.  Bahasa asing lain  4 3 51 2 500   6 
12.  Bimbingan dan 

penyuluhan 
         

13.  Muatan lokal           
14.  Kerajinan tangan 

dan kesenian 
         



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 97

Secara umum dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana yang ada di 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sudah cukup memadai terutama sarana dan 

prasarana untuk kegiatan belajar mengajar. 

Untuk lebih jelasnya, lihat Denah Sekolah SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo sebagai didalam lampiran.  

6. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

Untuk menjalankan roda pendidikan, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

memiliki struktur organisasi sebagai berikut tercantum pada lampiran  

 
B. Penyajian Data 

Penyajian data meliputi : penyajian data hasil observasi, penyajian data 

hasil interview atau wawancara, penyajian data hasil dokumentasi dan penyajian 

data hasil angket. 

1. Penyajian Data Hasil Observasi 

Pada saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 19 Juni 2009 di 

kelas XI IPA 5 , XI Bahasa, XI IPS 2, pada saat bidang studi PAI. Hal ini di 

dapat dari peneliti adalah bahwa siswa cukup cukup antusias dan tertarik 

mengikuti materi yang disampaikan karena materi yang di sampaikan cukup 

menyenangkan bagi siswa sehingga siswa merasa nyaman dang mengikuti 

materi dan konsentrasi siswa terbentuk dengan baik, sehingga materi yang di 

sampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh siswa dan hasil 

belajarpun bisa maksimal.  
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2. Penyajian Data Hasil Interview Atau Wawancara 

Dalam penyajian data hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA 

Muhammadiyah 2 sidoarjo Drs.. Hidayatullah, M.Si dan guru Pendidikan 

Agama Islam Supriyadi, M.Pd.I. 

Pembelajaran dengan menggunakan distance learning berjalan dengan 

baik terutama pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo . setidaknya memang harus ditunjang pihak 

sekolah yang harus menyediakan berbagai media pembelajaran sebagai 

penunjang metode ini. Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh 

Bapak  Supriyadi, M.Pd.I. selaku guru PAI di SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo. 

“Memang dalam sebuah proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik apabila di tunjang dengan berbagai media pembelajaran untuk 

tercapainya tujuan pendidikan dan dapat membantu siswa dalam belajar, 

sehingga materi mampu tersampaikan dengan baik. Dan berpengaruh hasil 

belajar siswa hingga mencapai hasil maksimal.” 

Guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo hampi 75% sudah termasuk 

guru PAI menggunakan metode distance learning sejak tahun 2008. seperti 

pemaparan Bapak Drs.. Hidayatullah, M.Si selaku Kepala Sekolah SMA 

Muahammdiyah 2 Sidoarjo. 

“Sejak tahun 2008 di sekolah ini sudah menerapkan ICT dalam 

pembelajaran termasuk bidang studi pendidikan agama islam dan hampir75% 
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guru di sekolah ini termasuk guru PAI sudah menggunakan metode distance 

learning.” 

Penggunaan metode distance learning dalam menyampaikan materi di 

kelas XI sangat baik, terbukti guru memberikan tugas kepada siswa dalam 

bentuk Microsoft power point. Tugas tersebut dikirimkan siswa ke E-mail 

guru sebelum mereka mempretasikan tugasnya di depan kelas. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Supriyadi, M.Pd.I.  

“Penggunaan metode distance learning biasanya menggunakan media 

pembelajaran, dan guru memberikan tugas bidang studi pendidikan agama 

islam kepada siswa dalam bentuk Microsoft power point. Pengumpulan tugas 

dilakukan lewat media internet (E-mail).” 

Jadi dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

penggunaan metode distance learning pada bidang studi PAI  di SMU 

Muahammdiyah Sidoarjo terlaksana dengan baik dan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa khususnya untuk kelas XI dan sejak tahun 2008 hampir 

75% guru, termasuk guru PAI sudah menggunakan metode distance learning. 

Untuk  megetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan metode 

Distance Learning terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Al-Islam 

(Pendidikan Agama Islam) Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo untuk kelas 

XI, penulis menyebarkan angket sebanyak 20 item pertanyaan yang diberikan 

kepada responden yang terpilih sebagai sampel sebanyak 69 siswa kelas XI 

dan nilai hasil belajar siswa kelas XI dalam raport semester genap.  
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Adapun daftar nama – nama responden dalam penelitian ini adalah: 

TABEL 2.1 

DAFTAR NAMA – NAMA RESPONDEN 

NO NAMA SISWA KELAS 

1 Abdurrahman Alwi XI- IPA-5 

2 Alvian Kevin Wijaya XI- IPA-5 

3 Amanda Ramayta P XI- IPA-5 

4 Andry Maylan Prasetyo XI- IPA-5 

5 Annasiyah Vega Swary XI- IPA-5 

6 Arissa Amalia F XI- IPA-5 

7 Azis Septiawan F XI- IPA-5 

8 Baso Achmad Syaiful H XI- IPA-5 

9 Bayu Laksana Dwi M XI- IPA-5 

10 Catur Andrian Sari P XI- IPA-5 

11 Chita Setya Widyani XI- IPA-5 

12 David Ashari XI- IPA-5 

13 Defianti Riswandi XI- IPA-5 

14 Diestya Rias Tuti XI- IPA-5 

15 Dimas Keriyanto XI- IPA-5 

16 Dinda Aprilla XI- IPA-5 
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17 Enggar Maharyani XI- IPA-5 

18 Fania Indra Sari XI- IPA-5 

19 Fitri Lutfianti XI- IPA-5 

20 Gilang Pratiwi R XI- IPA-5 

21 Hamsa XI- IPA-5 

22 Hario Rachmad P XI- IPA-5 

23 Irma Rokhmatul L XI- IPA-5 

24 Ladis Zahrina Fildzah XI- IPA-5 

25 Lailia Novitasari XI- IPA-5 

26 Lantri Aji Widarso XI- IPA-5 

27 Lilik Yuliatin XI- IPA-5 

28 Shintya Vira Istigfari XI- IPA-5 

29 M. Amrullah Majid XI- IPA-5 

30 M. Bachrudin A XI- IPA-5 

31 Nahdia Tannaqi XI- IPA-5 

32 Nisrin Adelyna Darayani XI- IPA-5 

33 Prafa Inanda XI- IPA-5 

34 Rafikah XI- IPA-5 

35 Rediana Novia Yasinta XI- IPA-5 

36 Reny Yuni Arta XI- IPA-5 
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37 Rima Noor Pradewi XI- IPA-5 

38 Tito Riswanda XI- IPA-5 

39 Tri Kusdarmanto W XI- IPA-5 

40 Wahyu Nur Firdausy XI- IPA-5 

41 Widayanti Indah S XI- IPA-5 

42 Wilda Qisthina Bestarinda XI- IPA-5 

43 Yusrina Farahiyah XI- IPA-5 

44 Bramanda Widy XI- IPA-5 

45 Achmad Fariz C XI- BAHASA 

46 Achmad Fauzan Adim XI- BAHASA 

47 Aisyah Dewi XI- BAHASA 

48 Ahmad Ilman F XI- BAHASA 

49 Chyntia XI- BAHASA 

50 Delta A. A. XI- BAHASA 

51 Didik Andrian XI- BAHASA 

52 Dwi Esti Januari XI- BAHASA 

53 Erika Widiastuti XI- BAHASA 

54 Fenty Riskya Nawati XI- BAHASA 

55 Firman Dwi Elang XI- BAHASA 

56 Gugus DW XI- BAHASA 
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57 Helmy Adi Sanjaya XI- BAHASA 

58 Husnie Tanu Miharja XI- BAHASA 

59 Laila Rohaya XI- BAHASA 

60 M. Saylendra Nata XI- BAHASA 

61 Rachmad Dharma Satria XI-IPS-2 

62 Rahardian Ray Sandy P XI-IPS-2 

63 Rangga Subangkit XI-IPS-2 

64 Rehani Asih Purnama Sari XI-IPS-2 

65 Ricky Kusuma Wardana XI-IPS-2 

66 Rivaldi Idris XI-IPS-2 

67 Rizki Anwar Zakaria XI-IPS-2 

68 Sisvi Kurnia XI-IPS-2 

69 Sony Kurniawan XI-IPS-2 

 

3. Penyajian Data Hasil Angket 

Data Penggunaan Metode Distance Learning Pada Bidang Studi 

PendidikanAgama Islam Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Untuk Siswa 

Kelas XI. 

Untuk Lebih jelasnya tentang penggunaan metode distance learning di 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo untuk kelas XI penulis menyebarkan angket 

kepada 69 siswa yang terdiri dari 20 item pertanyaan dan memiliki alternative 
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jawaban, masing – masing penulisan berketentuan sebagai berketentuan 

sebagai berikut: 

a. Alternatif  jawaban A adalah sangat baik, dengan skor 3 

b. Alternatitif jawaban B adalah baik, dengan skor 2 

c. Alternatif jawaban C adalah kurang, dengan skor 1 

d. Skor tersebut kemudian dijumlahkan dan menghasilkan nilai masing – 

masing responden.  

TABEL 2.2 

Score Jawaban Responden Dalam Angket Tentang Penggunaan Metode 

Distance Learning Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMA 

muhammadiyah 2 Sidoarjo Untuk  Siswa Kelas XI. 

Penggunaan Metode Distance Learning No 

res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

jumlah

1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57 

3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 57 
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9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

11 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

12 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

13 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 58 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 57 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 

17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

18 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 58 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 

22 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 56 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

26 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 59 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 57 
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30 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 58 

33 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

34 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 59 

37 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 58 

38 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

40 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

43 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 

44 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

46 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

48 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

49 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

50 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
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51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 56 

54 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 58 

56 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

57 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

58 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 58 

62 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

65 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57 

66 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59 

68 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

69 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

Jumlah 4046 
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4. Data tentang hasil belajar Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 

Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Untuk Kelas XI. 

Untuk memperoleh jawaban tentang hasil  belajar siswa pada bidang 

studi pendidikan agama islam  di  SMA Muhammadiyah 2 Sdoarjo untuk 

siswa kelas XI, peneliti memberikan  data  tentang hasil belajar siswa didalam 

raport semester genap untuk nilai bidang studi pendidikan agama islam. 

Penulis mengambil nilai raport dari siswa kelas XI sebanyak 69 siswa.  

TABEL 2.3 
Data Hasil Belajar siswa Dalam Nilai Raport 

Bidang Studi Pendidikan  Agama Islam 
 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 Abdurrahman Alwi 9 

2 Alvian Kevin Wijaya 8 

3 Amanda Ramayta P 8 

4 Andry Maylan Prasetyo 9 

5 Annasiyah Vega Swary 8 

6 Arissa Amalia F 8 

7 Azis Septiawan F 9 

8 Baso Achmad Syaiful H 8 

9 Bayu Laksana Dwi M 8 

10 Catur Andrian Sari P 9 

11 Chita Setya Widyani 9 
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12 David Ashari 9 

13 Defianti Riswandi 9 

14 Diestya Rias Tuti 9 

15 Dimas Keriyanto 9 

16 Dinda Aprilla 8 

17 Enggar Maharyani 9 

18 Fania Indra Sari 9 

19 Fitri Lutfianti 8 

20 Gilang Pratiwi R 9 

21 Hamsa 9 

22 Hario Rachmad P 8 

23 Irma Rokhmatul L 9 

24 Ladis Zahrina Fildzah 8 

25 Lailia Novitasari 9 

26 Lantri Aji Widarso 9 

27 Lilik Yuliatin 9 

28 Shintya Vira Istigfari 9 

29 M. Amrullah Majid 8 

30 M. Bachrudin A 9 

31 Nahdia Tannaqi 9 
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32 Nisrin Adelyna Darayani 8 

33 Prafa Inanda 8 

34 Rafikah 9 

35 Rediana Novia Yasinta 9 

36 Reny Yuni Arta 9 

37 Rima Noor Pradewi 8 

38 Tito Riswanda 9 

39 Tri Kusdarmanto W 9 

40 Wahyu Nur Firdausy 9 

41 Widayanti Indah S 9 

42 Wilda Qisthina Bestarinda 9 

43 Yusrina Farahiyah 8 

44 Bramanda Widy 9 

45 Achmad Fariz C 9 

46 Achmad Fauzan Adim 9 

47 Aisyah Dewi 9 

48 Ahmad Ilman F 9 

49 Chyntia 8 

50 Delta A. A. 9 

51 Didik Andrian 9 
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52 Dwi Esti Januari 9 

53 Erika Widiastuti 9 

54 Fenty Riskya Nawati 8 

55 Firman Dwi Elang 9 

56 Gugus DW 9 

57 Helmy Adi Sanjaya 9 

58 Husnie Tanu Miharja 8 

59 Laila Rohaya 9 

60 M. Saylendra Nata 9 

61 Rachmad Dharma Satria 8 

62 Rahardian Ray Sandy P 9 

63 Rangga Subangkit 9 

64 Rehani Asih Purnama Sari 9 

65 Ricky Kusuma Wardana 8 

66 Rivaldi Idris 9 

67 Rizki Anwar Zakaria 9 

68 Sisvi Kurnia 9 

69 Sony Kurniawan 9 

Jumlah 601 
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C. Analisa Data 

1. Analisa Data Penggunaan metode Distance Learning Pada Bidang Studi 

pendidikan Agama Islam Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Untuk Siswa 

kelas  XI.  

Adapun perhitungannya sebagai berikut:  

TABEL 2.4 

Prosentase Jawaban dari Item Pertanyaan Anngket Nomor 1 

Apakah anda dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru PAI anda 

mengerjakan tanpa bantuan orang lain 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 69 100 

b. Kadang – kadang - - 

 

 
1 

c. Tidak Pernah - 

69 

- 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat  diketahui bahwa dari 69 responden, semuanya 

memilih jawaban (A) “Ya. Dengan demikian dapat  diambil kesimpulan 

bahwa dalam proses pembelajaran PAI siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru PAI mengerjakannnya tanpa bantuan orang lain. 
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TABEL 2.5 

Prosentase Jawaban dari Item Pertanyaan Angket Nomor 2 

Apakah dengan guru (PAI) menggunakan metode distance learning anda merasa 

pengetahuan anda tentang teknologi modern menjadi bertambah    

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 63 91,3 

b. Kadang – kadang 5 7,2 

 

 
2 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 63 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 5 siswa memilih jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, 

dengan guru (PAI) menggunakan metode distance learning siswa merasa 

pengetahuannya tentang teknologi modern menjadi bertambah.  
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TABEL 2.6 

Prosentase Jawaban dari Item Pertanyaan Angket Nomor 3 

Apakah dengan penggunaan metode distance learning pada bidang studi PAI, anda 

yakin dengan jawaban  anda ketika menjawab soal ujian bidang studi (PAI)  

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 65 94,2 

b. Kadang – kadang 3 4,3 

 

 
3 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 65 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 3 siswa memilih jawaban (B) “Kadang -  

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, 

dengan penggunaan metode distance learning pada bidang studi PAI, siswa 

yakin dengan jawabannya  ketika menjawab soal ujian bidang studi (PAI). 
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TABEL 2.7 

Prosentase Jawaban dari Pertanyaan Angket Nomor 4 

Apakah anda merasa minat, bakat, dan kenginan anda dalam belajar anda tergali 

dengan penggunaan metode distance learning pada bidang studi PAI  

 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 60 86 

b. Kadang – kadang 7 10,1 

 

 
4 

c. Tidak Pernah 2 

69 

2,9 

Jumlah 69 69 100 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 60 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 7 memilih jawaban (B) “Kadang – Kadang, dan 2 

siswa memilih jawaban (C) “ Tidak Pernah”. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, siswa merasa minat, 

bakat, dan kenginan siswa dalam belajar dapat tergali dengan penggunaan 

metode distance learning pada bidang studi PAI 
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TABEL 2.8 
Prosentase Jawaban dari Item Pertanyaan Angket Nomor 5 

 
 
Apakah dengan guru (PAI) anda menggunakan metode distance learning, membuat 

anda mudah berkomunikasi dan berinteraksi  ( di kelas dan diluar kelas) untuk belajar 

(PAI)  

 
No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 65 94,2 

b. Kadang – kadang 3 4,3 

 

 
5 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data  diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 65 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 3 siswa memilih jawaban (B) “kadang – kadang”, 

dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan demikian dapat 

diambil  kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, dengan guru 

(PAI) menggunakan metode distance learning, membuat siswa mudah 

berkomunikasi dan berinteraksi  ( di kelas dan diluar kelas) untuk belajar 

(PAI). 
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TABEL 2.9 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 6 

Apakah guru PAI anda menyarankan dan memberi keleluasaan anda untuk mencari 

sumber belajar yang sesuai dan dapat membantu anda dalam belajar  

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 64 92,7 

b. Kadang – kadang 4 5,8 

 

 
6 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 68 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 64 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 4 siswa memilih jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, 

guru PAI  menyarankan dan memberi keleluasaan siswa untuk mencari 

sumber belajar yang sesuai dan dapat membantu siswa dalam belajar. 
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TABEL 3.1 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 7 

Apakah dalam belajar PAI dengan metode distance learning anda dapat aktif 

mengikuti pembelajaran 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 65 94,2 

b. Kadang – kadang 3 4,3 

 

 
7 

c. Tidak Pernah 1 

 

1,5 

Jumlah 69 68 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 65 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 3 siswa memilih jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tiadak Pernah”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, 

dalam belajar PAI dengan metode distance learning siswa dapat aktif 

mengikuti pembelajaran   
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TABEL 3.2 

Prosentase Jawaban dari Item pertanyaan Angket Nomor 8 

Apakah dengan guru (PAI) anda dalam menyampaikan materi menggunakan metode 

Distance learning  membuat anda faham pada materi yang disampaikan 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 66 95,6 

b. Kadang – kadang 2 2,9 

 

 
8 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 66 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 2 siswa memilih jawaban (B) “ Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, 

dengan guru (PAI) anda dalam menyampaikan materi menggunakan metode 

Distance learning  membuat siswa faham pada materi yang disampaikan. 
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TABEL 3.3 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 9 

Apakah anda tertarik belajar dikelas ketika guru (PAI) dalam menyampaikan materi 

menggunakan metode Distance learning 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 65 94,2 

b. Kadang – kadang 3 4,3 

 

 
9 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas  dapat diketahui bahwa  dari 69 responden, 65 siswa  

memilih jawaban (A) “ Ya”, 3 siswa memilih jawaban (B) “ Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajara PAI, 

siswa tertarik belajar dikelas ketika guru (PAI) dalam menyampaikan materi 

menggunakan metode Distance learning.  
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TABEL 3.4 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 10 

Apakah dalam mengerjakan tugas (PAI) anda berusaha mengerjakan dalam bentuk 

yang kreatif 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 63 91,3 

b. Kadang – kadang 6 8,7 

 

 
10 

c. Tidak Pernah - 

69 

- 

Jumlah 69 69 100 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 63 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 6 siswa memilih jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”,. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses 

pembelajaran PAI, dalam mengerjakan tugas (PAI) siswa berusaha 

mengerjakan dalam bentuk yang kreatif 
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TABEL 3.5 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 11 

Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru PAI anda dengan 

benar 

   
No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 69 100 

b. Kadang – kadang - - 

 

 
11 

c. Tidak Pernah - 

69 

- 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, semuanya 

memilih jawaban (A) “Ya”. Dengan demikian dapat  diambil kesimpulan 

bahwa dalam proses pembelajaran PAI, siswa selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru PAI anda dengan benar  
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TABEL 3.6 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 12 

Apakah anda datang tepat waktu dalam mengikuti bidang studi PAI  

 
No Alternatif Jawaban F N % 

a. Tepat Waktu 69 100 

b. Kadang – kadang tidak tepat waktu - - 

 

 
12 

c. Tidak Tepat Waktu - 

69 

- 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui  bahwa  dari 69 responden, semuanya 

memilih jawaban (A) “Tepat Waktu”. Dengan demikian dapat  diambil 

kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, siswa datang tepat waktu 

dalam mengikuti bidang studi PAI 
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TABEL 3.7 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 13 
 
Apakah anda mengumpulkan tugas PAI selalu tepat waktu 

 
No Alternatif Jawaban F N % 

a. Tepat Waktu 65 94,2 

b. Kadang – kadang Tidak Tepat Waktu 3 4,3 

 

 
13 

c. Tidak Tepat Waktu 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 65 siswa  

memilih jawaban (A) “Tepat Waktu”, 3 siswa memilih jawaban (B) “Kadang 

– Kadang”, dan 1 untuk yang memilih tidak tepat waktu. Dengan dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, siswa 

mengumpulkan tugas PAI selalu tepat waktu. 
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TABEL 3.8 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 14 

Apakah dalam pembelajaran PAI, guru PAI selalu memberikan bantuan ketika 

mengalami kesulitan dalam belajar PAI 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 65 94,2 

b. Kadang – kadang 3 4,3 

 

 
14 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 65 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 3 siswa  memilih jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, 

guru PAI selalu memberikan bantuan ketika mengalami kesulitan dalam 

belajar PAI. 
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TABEL 3.9 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 15 

Apakah dengan guru (PAI) anda menggunakan metode distance learning, anda lebih 

memperhatikan dengan  materi yang disampaikan 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 65 94,2 

b. Kadang – kadang 3 4,3 

 

 
15 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 65 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, dan 3 siswa memilih jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”. Dan 1 untuk yang memilih jawaban (C) “Tidak Pernah. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pembelajaran PAI, dengan 

guru (PAI) menggunakan metode distance learning, siswa lebih 

memperhatikan dengan  materi yang disampaikan 
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TABEL 4.1 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaaan Angket Nomor 16 

Pada saat proses pembelajaran , apakah guru anda melihat perkembangan hasil 

belajar anda dengan mengumpulkan data dari kegiatan belajar nyata anda dikelas 

maupun diluar kelas, baik tingkah laku ataupuun tutur kata anda 

No Alternatif Jawaban F N % 

a.Ya 67 97,1 

b. Kadang – kadang 2 2,9 

 

 
16 

c. Tidak Pernah - 

69 

- 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 67 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 2 siswa memilih  jawaban (B), “Kadang – 

Kadang. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses 

pembelajaran PAI, guru melihat perkembangan hasil belajar siswa dengan 

mengumpulkan data dari kegiatan belajar nyata siswa dikelas maupun diluar 

kelas, baik tingkah laku ataupuun tutur katanya.  
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TABEL  4.2 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket  Nomor 17 

Apakah dengan penggunaan metode distance  learning membuat anda giat mengikuti 

bidang studi PAI 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 64 92,7 

b. Kadang – kadang 4 5,8 

 

 
17 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

  
Dari data diatas  dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 64 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 4 siswa memilih jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, 

dengan penggunaan metode distance  learning membuat siswa giat mengikuti 

bidang studi PAI 
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TABEL 4.3 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket nomor 18 

Apakah anda merasa adanya kedekatan antara guru PAI dengan siswa dalam hal 

belajar dikelas dan diluar kelas tapi tetap pada koridor pembelajaran 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 64 92,7 

b. Kadang – Kadang 4 5,8 

 

 
18 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 64 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 4 siswa memilih jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan denikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pembelajaran PAI, siswa merasa 

adanya kedekatan antara guru PAI dengan siswa dalam hal belajar dikelas dan 

diluar kelas tapi tetap pada koridor pembelajaran.   
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TABEL 4.4 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 19 

Apakah dengan penggunaan metode distance learning pada bidang studi (PAI) 

membuat anda dapat menempatkan diri dengan baik dalam pergaulan 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 66 95,6 

b. Kadang – kadang 2 2,9 

 

 
19 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 66 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 2 siswa memilih  jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memilih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, 

dengan penggunaan metode distance learning pada bidang studi (PAI) 

membuat siswa dapat menempatkan diri dengan baik dalam pergaulan 
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TABEL 4.5 

Prosentase Jawaban Dari Item Pertanyaan Angket Nomor 20 

Apakah dalam pembelajaran materi pada bidang studi PAI guru anda selalu 

mengaitkan dengan lingkungan keluarga dan masyarakat 

No Alternatif Jawaban F N % 

a. Ya 66 95,6 

b. Kadang – kadang 2 2,9 

 

 
20 

c. Tidak Pernah 1 

69 

1,5 

Jumlah 69 69 100 

 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 69 responden, 66 siswa 

memilih jawaban (A) “Ya”, 2 siswa memilih jawaban (B) “Kadang – 

Kadang”, dan 1 siswa memiih jawaban (C) “Tidak Pernah”. Dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran PAI, materi pada 

bidang studi PAI selalu dikaitkan dengan lingkungan keluarga dan 

masyarakat. 

Untuk mendapatkan kesimpulan tentang penggunaan metode distance 

learning di SMA Muhamadiyah 2 Sidoarjo, penulis mengkalkulasikan 

jawaban yang ideal sesuai dengan data diatas. 
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TABEL 4.6 

Alternatif J awaban Angket “Ya” 

NO Alternatif Jawaban Angket Prosentase 

1 a. Ya 100 

2 a. Ya 91,3 

3 a. Ya 94,2 

4 a. Ya 86 

5 a. Ya 94,2 

6 a. Ya 92,7 

7 a. Ya 94,2 

8 a. Ya 95,6 

9 a. Ya 94,2 

10 a. Ya 91,3 

11 a. Ya 100 

12 a. Ya 100 

13 a. Ya 94,2 

14 a. Ya 94,2 

15 a. Ya 94,2 

16 a. Ya 97,1 
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17 a. Ya 92,7 

18 a. Ya 92,7 

19 a. Ya 95,6 

20 a. Ya 95,6 

Jumlah 1890 

 
Dari table diatas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memberi 

jawaban “Ya” pada angket yang telah diberikan kepada 69 responden adalah 

1890  %, kemudian penulis substitusikan dalam rumus: 

%100x
N
FP =  

= 
20

%1890  

= 94,5 % dibulatkan menjadi 95 %  
 

Adapun rumusan masalah satu akan dicari nilai Mean – nya dengan 

rumus:   

N
XMx ∑

=  

=
69

4046    

= 58,7 
Nilai tersebut bila disubstitusikan dengan kriteria yang diajukan oleh 

Suharsimi Arikunto berkisar antara 76 % - 100 %. Dengan demikian dapat 

disimpulkan penggunaan metode distance learning pada bidang studi 

Pendidikan Agama Islam Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Untuk Kelas 
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XI adalah Baik  

2. Analisa Data hasil Belajar siswa  Pada Bidang Studi PendidikanAgama Islam 

Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Untuk Siswa Kelas XI yang diambil dari 

nilai raport siswa semester genap.  

TABEL 4.7 

Data Hasil Belajar siswa Dalam Nilai Raport 

 Bidang Studi Pendidikan  Agama Islam 

NO  NAMA SISWA NILAI 

1 Abdurrahman Alwi 90 
2 Alvian Kevin Wijaya 80 
3 Amanda Ramayta P 80 
4 Andry Maylan Prasetyo 90 
5 Annasiyah Vega Swary 80 
6 Arissa Amalia F 80 
7 Azis Septiawan F 90 
8 Baso Achmad Syaiful H 8 
9 Bayu Laksana Dwi M 80 
10 Catur Andrian Sari P 90 
11 Chita Setya Widyani 90 
12 David Ashari 90 
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13 Defianti Riswandi 90 
14 Diestya Rias Tuti 90 
15 Dimas Keriyanto 90 
16 Dinda Aprilla 80 
17 Enggar Maharyani 90 
18 Fania Indra Sari 90 
19 Fitri Lutfianti 80 
20 Gilang Pratiwi R 90 
21 Hamsa 90 
22 Hario Rachmad P 80 
23 Irma Rokhmatul L 90 
24 Ladis Zahrina Fildzah 80 
25 Lailia Novitasari 90 
26 Lantri Aji Widarso 90 
27 Lilik Yuliatin 90 
28 Shintya Vira Istigfari 90 
29 M. Amrullah Majid 80 
30 M. Bachrudin A 90 
31 Nahdia Tannaqi 90 
32 Nisrin Adelyna Darayani 80 
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33 Prafa Inanda 80 
34 Rafikah 90 
35 Rediana Novia Yasinta 90 
36 Reny Yuni Arta 90 
37 Rima Noor Pradewi 80 
38 Tito Riswanda 90 
39 Tri Kusdarmanto W 90 
40 Wahyu Nur Firdausy 90 
41 Widayanti Indah S 90 
42 Wilda Qisthina Bestarinda 90 
43 Yusrina Farahiyah 80 
44 Bramanda Widy 90 
45 Achmad Fariz C 90 

46 Achmad Fauzan Adim 90 

47 Aisyah Dewi 90 

48 Ahmad Ilman F 90 

49 Chyntia 80 

50 Delta A. A. 90 

51 Didik Andrian 90 

52 Dwi Esti Januari 90 
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53 Erika Widiastuti 90 

54 Fenty Riskya Nawati 80 

55 Firman Dwi Elang 90 

56 Gugus DW 90 

57 Helmy Adi Sanjaya 90 

58 Husnie Tanu Miharja 80 

59 Laila Rohaya 90 

60 M. Saylendra Nata 9 

61 Rachmad Dharma Satria 800 

62 Rahardian Ray Sandy P 90 

63 Rangga Subangkit 90 

64 Rehani Asih Purnama Sari 90 

65 Ricky Kusuma Wardana 8 

66 Rivaldi Idris 90 

67 Rizki Anwar Zakaria 90 

68 Sisvi Kurnia 90 

69 Sony Kurniawan 90 

Jumlah 6010 

 
Berdasarkan tebel diatas  penulis dapat menentukan tingkat hasil 

belajar siswa dengan menggunakan rumus : 
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 =jumlah keseluruhan nilai raport    X 100% 
          Jumlah siswa 

      = 6010 x 100% 
              69 

                              = 87,1 % dibulatkan menjadi 87% 

3. Untuk menengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan metode distance 

learning terhadap hasil belajar siswa, maka hasil diatas dimasukkan kedalam 

rumus statistic product moment. 

Adapun langkah – langkahnya sebagai berikut:  

a. Membuat table kerja dan table penghitungan yang terdiri dari 8 kolom  

1) Kolom 1 : Subyek Penelitian 

2) Kolom 2 : Skor Variabel X 

3) kolom 3 : Skor Variabel Y 

4) Kolom 4 : Deviasi skor X terhadap skor Mx yang diperoleh dengan 

rumus 

 x = X – Mx 

5) Kolom 5 : Deviasi skor Y terhadap skor My yang diperoleh dengan 

rumus 

 y = Y – My 

Untuk mencari nilai M (Mean) adalah dengan menggunakan rumus : 

Mx  =  ΣX jadi Mx  =  4046  = 58,7 
            N                                  69 

My  =  ΣY jadi My  =   601  = 8,7 
            N                                  69 
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6) Kolom 6 : Hasil pengkuadratan seluruh deviasi skor X (yaitu x ) 

7) Kolom 7 : hasil pengkuadratan seluruh deviasi skor Y (yaitu y ) 

8) Kolom 8 : Hasil perkalian antara deviasi skor X ( yaitu x ) dan deviasi 

skor Y (Yaitu y ) = xy 

b. Mencari angka indeks korelasi “r” Product Moment antar variable x dan 

variable y (yaitu rxy ) dengan rumus : 

Rumus 2 :rxy =  
))(( 22 YX

XY

∑∑

∑  

c. Memberikan interprestasi terhadap rxy, serta menarik kesimpulan yang 

dapat secara sederhana atau dapat dilakukan secara sederhana atau 

dilakukan dengan jalan berkonsultasi pada nilai “r” Product moment”   

 
TABEL 4.8 

Tabel Kerja 

Pengaruh Penggunaan Metode Distance Learning terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo Untuk siswa Kelas XI. 

NO X Y X Y X² Y² Xy 

1 59 9 0,3 0,3 0.09 0.09 0,09 

2 57 8 -1,7 -0,7 2,89 0,49 1,19 

3 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 
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4 59 9 0,3 0,3 0,09 0.09 0,09 

5 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

6 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

7 59 9 0,3 0,3 0,09 0.09 0,09 

8 57 8 -1,7 0,3 2,89 0.09 1,19 

9 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

10 60 9 1,3 0,3 1,69 0.09 0,39 

11 59 9 0,3 0,3 0,09 0,3 0,09 

12 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

13 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

14 58 9 -0,7 0,3 0,49 0,09 -0,21 

15 57 9 -1,7 0,3 2,89 0,09 -0,51 

16 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

17 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

18 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

19 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

20 59 9 0,3 -0,7 0,09 0,09 0,09 

21 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

22 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 
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23 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

24 56 8 -2,7 -0,7 7,29 0,49 1,89 

25 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

26 59 9 0,3 0,3 0,09 0.,09 0,09 

27 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

28 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

29 57 8 -1,7 -0,7 2,89 0,49 1,19 

30 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

31 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

32 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

33 56 8 -2,7 -0,7 7,29 0,49 1,89 

34 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,3 

35 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

36 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

37 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

38 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

39 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

40 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

41 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 
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42 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

43 57 8 -1,7 -0,7 2,89 0,49 1,19 

44 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

45 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

46 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

47 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

48 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

49 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

50 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

51 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

52 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

53 56 9 -2,7 0,3 7,29 0,09 -0,81 

54 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

55 58 9 -0,7 0,3 0,49 0,09 -0,21 

56 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

57 59 9 0,3 0,3 0,3 0,09 0,09 

58 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 

59 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

60 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

61 58 8 -0,7 -0,7 0,49 0,49 0,49 
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62 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

63 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

64 60 9 1,3 0,3 1,69 0,09 0,39 

65 57 8 -1,7 -0,7 2,89 0,49 1,19 

66 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

67 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

68 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

69 59 9 0,3 0,3 0,09 0,09 0,09 

jumlah 4046    68,2 14,2 61,8 

 
Selanjutnya dari table tersebut dimasukkan kedalam rumus “Korelasi 

Product moment” sebagai berikut:  

 
                 rxy         =         Σ XY 

          (Σ X² ) (Σ Y²) 

                             =           25,3 

          (68,2) (14,2) 

                             =          25,3   

                968,44 

                  =           25,3 

                 31,12 

     =       0,813   

    Setelah nilai korelasi rxy diketahui yaitu 0,813  selanjutnya 

nilai rxy ini dikonsultasikan dengan nilai dengan nilai product moment dalam 
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table, dan untuk mengetahui diterima atau ditolaknya Hi atau Ho, maka harus 

dicari df = N – nr 

Keterangan : 

df            =  Degress of freedom 

N             =  Number of cases 

Nr            = banyaknya variable yang kits korelasikan5 

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui: df = 69 – 2 = 67. 

Setelah diketahui df = 67, dari hasil perhitungan tersebut, kemudian 

dikonsultasikan pada nilai “r” dalam table signifikan baik 1 % atau 5 %, 

sehingga diperoleh:  

a. Taraf signifikan 1 % = 0,325 

b. Taraf signifikan 5 % = 0,250   

Dari keterangan diatas dapat diketahui nilai rxy = 0,813 , pada taraf 

signifikan 1 % = 0,325 dan pada taraf signifikan 5 % = 0,250. karena nilai rxy 

lebih besar dari pada nilai taraf  maka signifikan baik yang 1% atau 5%, maka 

terdapat korelasi yang signifikan (positif).  

Dengan demikian  hipotesa yang berbunyi ada “Adanya pengaruh 

penggunaan metode distance learning (BJJ) terhadap hasil belajar pada bidang 

studi pendidikan agama islam” dapat diterima, sedangkan hipotesa yang 

berbunyi “Tidak adanya pengaruh metode distance learning terhadap hasil 

belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama islam” ditolak. 
                                                 
5 Anas sudijono, Pengantar statistic Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 194 
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Dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya, maka rxy =  0,813   

dikonsultasikan dengan menggunakan table interpretasi nilai “r”. 

TABEL 4.9 

Konsultasi Tabel Interpretasi Nilai “r” 

No Besar Nilai Interpretasi 

1 Antara 0,800-1,000 Tnggi 

2 Antara 0,600-0,800 Cukup Tinggi 

3 Antara 0,400-0,600 Agak Tinggi 

4 Antara 0,200-0,400 Rendah 

5 Antara 0,000-0,200 Sangat rendah 

    

 Besarnya hasil “r” kerja adalah  0,813, jika dikonsultasikan dengan 

table interpretasi nilai “r” diatas, maka hasil penilaian tersebut berkisar antara  

0,800-1,000. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 

metode distance learning (BJJ) mempunyai pengaruh yang Tinggi terhadap 

hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan agama Islam (PAI) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui proses yang bertahap dan uraian yang begitu panjang, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode distance Learning (Belajar Jarak Jauh) pada bidang studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo 

untuk siswa kelas XI adalah baik,  hal ini terbukti dari hasil analisa prosentase 

tentang  penggunaan  metode distance learning yaitu sebesar 95%. Hal ini bias 

dikonsultasikan dengan standrat prosentase yang berada pada rentang 76% - 

100% adalah baik.  

2. Sedangkan yang berkaitan dengan hasil belajar siswa pada raport untuk  

bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo untuk siswa kelas XI adalah tergolong baik rata – rata siswa secara 

individual mendapatkan nilai 80 dan 90 sehingga dalam penghitungan 

menghasilkan 87%. 

3. Dari hasil analisa data dengan menggunakan rumus product moment, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan  metode 

distancelearning terhadap hasil belajar siswa pada  bidang studi Pendidikan 

Agam Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo untuk siswa kelas XI, 
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hal ini terbukti dari hasil perhitungan korelasi product moment yang  

meninjukkan nilai 0,813 yang lebih besar dari nilai harga kritik product 

moment dalam table pada taraf signifikan 5% dan 1% adalah  0,250 dan  

0,325 hal ini menjadi sandaran kesimpulan bahwa hipotesis kerja (Ha) yang 

dimaksud yang diajukan dimuka diterima , dan hipotesis nol (Ho) ditolak, dan 

Ha yang dimaksud yaitu adanya pengaruh antara metode distance learning 

dengan hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Untuk siswa Kelas XI. Dan  jika 0,813 

dikonsultasikan dengan table interpretasi nilai “r” yaitu terletak antara  0,800-

1,000. maka korelasinya tergolong tinggi. 

       
B. Saran 

Berdasarkan  hasil penelitian sebagaimana tersebut diatas, maka penulis 

ingin mengemukakan beberapa saran sebagai sumbangsih pemmikiran bagi 

peningkatan mutu pembelajaran yang ada di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, 

antara lain:  

1. Untuk Para Guru Khususnya guru Pendidikan Agam Islam (PAI)  

Para guru diharapkan lebih meningkatkan mutu pendidikan di SMA 

Islam tersebut, dan selalu mempunyai strategi dan metode belajar yang sesuai 

dengan karakterististik materi pelajaran yang akan disampaikan terutama 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dan memperhatikan 

adanya perkembangan teknologi pendidikan sehingga dapat menunjang 
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kegiatan belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Guru juga harus dapat 

menanamkan nilai – nilai ke islaman pada siswa bukan hanya di sekolah tetapi 

juga harus mengaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari baik dalam 

lingkungan keluarga maupun masyarakat sesuai dengan ajaran agama islam. 

Sehingga tecipta kualitas generasi islam yang berkualitas baik dibidang 

keislaman maupun IPTEK. 

2. Untuk Para siswa 

Para siswa diharapkan lebih meningkatkan kegiatan belajarnya dengan 

cara selau aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar, lebih berani dalam 

mengungkapkan pendapat dan gagasannya, selalu mengikuti perkembangan 

pendidikan terutama dalam hal teknologi sehingga siswa dapat belajar dengan 

baik dengan adanya teknologi yang menunjang, lebih mandiri dalam belajar, 

dan dapat mengaktualisasikan materi terutama Pendidikan Agama Islam yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari – hari.     
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